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Pembimbing I : Dr. Arifullah, M. Fil.I Jambi, 09 Maret 2022

Pembimbing II : Nilyati, M. Fil.I

Alamat : Fakultas Ushuluddin Uin Sts Jambi Kepada Yth.
J1. Raya Jambi-Ma. Bulian Bapak Dekan
Simp. Sungai Duren Ushuluddin dan Studi Agama
Muaro Jambi UIN STS Jambi
di-
JAMBI
NOTA DINAS

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan
yang berlaku di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi, maka kami
berpendapat bahwa Skripsi saudari (Nuriah Zulfa Raini Nim 302180004) dengan
judul “Tradisi Tedhak Siten Masyarakat Jawa Dalam Tinjauan Aqidah Islam
(Studi di Kelurahan Muara Sabak Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timur)”
telah dapat diajukan untuk dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam
pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Pembimbing I Pembimbing 11
-&__ - w
< 4
Dr. Moh. Arifullah, M.FiL.I_ Nilyati, M. Fil. I

NIP. 197805062005011010 NIP. 197209062000032002
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SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Yang Bertanda Tangan di Bawabh ini,

Nama : Nuriah Zulfa Raini

Nim : 302180004

Tempat /Tanggal Lahir : Jambi, 21 Februari 2001

Konsentrasi : Aqgidah dan Filsafat Islam

Alamat : Kelurahan Muara Sabak Ulu Kecamatan Muara

Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Tradisi
Tedhak Siten Masyarakat Jawa Dalam Tinjauan Aqidah Islam (Studi di
Kelurahan Muara Sabak Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timur)” adalah
benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah disebutkan sumbemnya
sesuai ketentuan yang berlaku. Apabila di kemudian hari ternyata pernyataan ini
tidak benar, maka saya sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang
berlaku di Indonesia dan ketentuan di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
STS Jambi, termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh dari Skripsi ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Jambi, 09 Maret 2022

SEPULUH RIBU RUPIAH

i 6EAJX628644880
Nuriah Zulfa Raini
NIM. 302180004
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Telah diperbaiki sebagaimana sidang munagashah dan telah diterima
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“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”(QS. Al-Bagarah: 21).1
YYayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Jaifi@Edin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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Tradisi Tedhak Siten Suku Jawa merupakan upacara anak berusia 7-8
Eulan guna memperkenalkan anak pada bumi dengan menginjakkan kakinya
diatas tanah. Tradisi ini hasil perpaduan antara agama Islam dengan kebudayaan
Jawa yang disebut dengan akulturasi Islam-Jawa. Ketertarikan penulis mengenai
Judul ini adalah agar masyarakat yang menganggap tradisi suku Jawa
bErtentangan dengan ajaran Islam menjadi paham, bahwa dengan adanya tinjauan
agidah Islam tradisi ini hanya menggunakan wadahnya saja tetapi isinya ajaran-
azj;aran dalam Islam. Masyarakat Suku Jawa Kelurahan Muara Sabak Ulu sampai
saat ini masih mempertahankan tradisi tersebut karena menghargai warisan dari
nenek moyang terdahulu dan tidak melupakan ajaran Islam dengan tetap
menggunakan kenduri sebelum melaksanakan upacara tradisi Tedhak Siten
tersebut.

Pendekatan yang penulis gunakan adalah penelitan lapangan (faild
research) metode penelitian kualitatif dengan pendekatan yang bersifat
fenomenologi. Metode fenomenologi berupaya mengungkapkan tentang makna
dari pengalaman seseorang. Adapun tehnik pengumpulan data yang penulis
gunakan vyaitu melakukan dengan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan mengenai analisis data penulis menggunakan beberapa
langkah, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini penulis temukan bahwa tradisi Tedhak Siten di
Kelurahan Muara Sabak Ulu adalah suatu tradisi turun temurun yang masih tetap
dilestarikan dengan masyarakat sekitar. Dalam Islam kedudukan aqgidah sangat
penting, meskipun tradisi ini kental dengan nuansa Jawa tetapi tidak menyimpang
dari agidah Islam karena dalam pelaksanaannya banyak ajaran-ajaran Islam yang
menyatu dalam tradisi ini, seperti: pembacaan tahlil, doa, bersedekah, dan
Bersilaturahmi. Selain itu, dengan adanya tradisi ini orang tua menaruh harapan
Kepada Allah SWT agar kelak anak-anaknya menjadi manusia yang berguna bagi
é_‘gama, nusa dan bangsa. Akhirnya penulis merekomendasikan untuk seluruh
gmat Islam khusunya masyarakat Jawa untuk pandai meletakkan tradisi dalam
suatu kehidupan, agar tidak keluar dari koridor ajaran agama Islam, tetap
menjalankan tradisi dan harus dibentengi dengan Islam.

=T

r@ata Kunci: Tradisi, Tedhak Siten, Tinjauan Aqgidah Islam

Vi

QD UIPPNIDS DYDUL upyling Jo A



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

Py uodynBusd "q

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

oy uospnuEd ‘uoiiauad ‘uoEip

oAUy uodunBuad "o

puad uobupuaday yngun

jodo) uounsnAusd Yo DAl

A uospnuad ‘uo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IqUIDI UIPPNJIDS DYDYL UDYJINS JO ANISISAIUN DIWLDIS| €

PERSEMBAHAN

A1l 4D HOH @

Alhamdulillahirobbil alamiin.

§u1ud syukur kupersembahka kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha Pengasih dan

A\/Iaha Penyayang. Atas karunia dan kemudahan yang engkau berikan akhirnya

skripsi ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam selalu terlimpahkan
kehabibana Rasulullah Muhammad SAW.

r DYING

Karya ini penulis persembahkan kepada:

j(edua orang tua tercinta, Ayahanda “Toni” dan Ibunda “Surati” (Almh) dan

Quntuk saudara-saudari tercinta, Ayuk Suhaiti, Mas Sugiono, Mas Supriadi, Mas

Sudarmono, S.Kom dan kakak Dewi Mariani serta seluruh mas dan Ayuk Iparku,
Mas Bontet, Ayuk Yuliana, Ayuk Nurkatik, Ayuk Rika Rodiah dan mas Rizal

Anwar.

Untuk Bapak semoga dalam keadaan sehat selalu dan Ibu yang sudah tenang
disisi-Nya. Perjuangan hebat yang tak akan mungkin mampu terbalaskan oleh
apapun atas segala yang telah kalian berikan. Tetesan keringat berjatuhan tetapi
kalian tak pernah lelah merawatku. Cinta demi cinta kalian persembahkan
untukku dengan penuh ketulusan,

Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, menandakan doa
dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku untukmu. Kupersembahkan
sebuah karya ini untuk ayahanda dan ibundaku tercinta, yang tiada pernah
hentinya selama ini memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih
sayang serta pengorbanan yang tiada tergantikan hingga aku selalu kuat
menjalani setiap sandungan yang ada dihadapanku.

oy

2 Tak lupa pula kupersembahkan sebuah karya ini kepada seluruh keponakan-

® " keponakanku yang tidak bisa disebutkan satu persatu dan untuk semua orang

yang ikut andil dalam dunia pendidikanku hingga saat sekarang.

emoga ketulusan kasih sayang Ayah dan Ibu, saudara-saudariku, dan seluruh

manusia-manusia baik lainnya diberikan keridhoan dihari kemudian.

Amiin Ya Rabbal “‘Alamiin

vii
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Segala puji bagi Allah SWT. yang telah memberikan ilmu kepada
L@mbanya dan menjadikannya berakal agar menjadi khalifah dimuka bumi
menjadi pemimpin yang baik dibuminya, sholawat salam dihaturkan kepada nabi
I\7|uhammad SAW. yang telah membawa kita pindah dari zaman jahiliyah hinga
r:nenulu zaman yang penuh dengan cahaya keimanan dan pancaran keislaman
dengan ilmu dan peradaban serta akhlak yang mulia.

3 Dalam penulisan skripsi ini yang berjudul “Tradisi Tedhak Siten
Masyarakat Suku Jawa Dalam Tinjauan Agidah Islam (Studi Kelurahan
Muara Sabak Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timur)”

Adapun maksud dan tujuan penulis ini adalah sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S.1 ) dalam Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Selanjutnya penulis menyadari bahwa sebagai manusia bisa tidak pernah
lepas dari kesalahan dan kekhilapan. Kenyataan menyadari bahwa tampa bantuan
dari berbagai pihak, skripsi ini mungkin tidak akan dapat terselesaikan dengan
baik. Oleh, karena itu penulis menyampaikan terimakasih yang tak terhingga
kepada pihak-pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini hingga selesai.

Penulisan skripsi ini telah selesai juga berkat dukungan dari berbagi pihak,
oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada:
ayahnda rusli dan ibunda halimatun sakdiah serta segenap keluarga yang telah
membantu dan memotivasi penulis dalam penyelesaian studi di UIN STS jambi
ini. Tak lupa pula rasa terimakasih yang sedalam-dalamnya penulis ucapkan
kepada yang terhormat:

1. Bapak Dr. Moh. Arifullah., M.Fil.l. selaku pembimbing | yang telah
banyak memberikan kontribusi dan waktu demi terselesaikannya penulisan
Skripsi ini.

2. Ibu Nilyati, S.Ag, M.Fil.l. selaku pembimbing Il, Ketua Prodi Agidah
Filafat Islam dan sebagai pembimbing akademik yang telah membimbing
dan memberikan arahan serta saran selama proses perkuliahan penulis
sejak memulai bangku perkuliahan hingga saat sekarang, juga telah
banyak memberikan saran dan waktu demi terselesaikannya penulisan
Skripsi ini.

3. Bapak Drs. H. Nazari, M.Pd.l. Selaku Sekretaris Prodi Agidah dan Filsafat
Islam Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

4. Bapak Dr. Dr. Abdul Halim, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Bapak Dr. Masiyan, M.Ag., Bapak Dr. Edy Kusnadi, M.Phil., Bapak Dr.
M. led Al Munir, M.Ag., M.Hum. selaku Wakil Dekan I, Il, 1l Fakultas
Ushuluddin dan Studi AgamaUIN STS Jambi.

6. Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari, MA., Ph.D. selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

viii
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10.

11.

12.

13:

Para Dosen prodi Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama, atas ilmu dan motivasi yang telah diberikan kepada penulis selama
ini dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN STS Jambi semoga dapat
bermanfaat dan menjadi amal sebagaimana mestinya.

Bapak Ibu Karyawan dan Karyawati dilingkungan Civitas Akademika
Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama UIN STS Jambi yang telah banyak
membantu penulis dalam administrasi berjalannya tugas akhir skripsi ini.
Sahabat-sahabati seperjuangan dan teman-teman mahasiswa Prodi Agidah
dan Filsafat Islam yang senantiasa memberikan dukungan dan semangat
demi kelancaran penulisan Skripsi ini.

Bapak Lurah Kelurahaan Muara Sabak Ulu, serta tokoh agama, tokoh adat,
dan para masyarakat Kelurahan Muara Sabak Ulu yang senantiasa
meluangkan waktunya untuk membantu memberikan dukungan dan
memberi sumber informasi demi kelancaran penulisan skripsi ini.

Seluruh teman-teman angkatan 2018 Prodi Agidah dan Filsafat Islam
Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama UIN STS Jambi yang membantu
dan menyemangati penulis demi kelancaran penulisan skripsi ini.

Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu yang telah
membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

Semoga Allah SWT senantiasa membalas segala kebaikan dan bantuannya

kepada mereka selama ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna dan masih terdapat banyak kekurangan baik mengenai isi yang
terkandung dan penulisannya. Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki, maka diharapkan kritik dan saran demi kebaikan skripsi ini. Akhir kata,
penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi
para pembaca umumnya, Amin.

Jambi, 09 Maret 2022
Penulis,

Nuriah Zulfa Raini
302180004
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

> NIFE I D1diD JoH

Agidah adalah masalah fundamental Islam, ia menjadi titik tolak
bje?rmulaan muslim. Sebaliknya tegaknya aktifitas keislaman dalam hidup dan
[_?ehidupan seseorang itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu memiliki
a:‘éidah atau menunjukkan kualitas iman yang dimiliki.® Manusia hidup atas dasar
l@epercayaannya, tinggi rendahnya nilai kehidupan manusia tergantung pada
kepercayaan yang dimilikinya, sebab itulah kehidupan pertama dalam Islam
dimulai dengan iman.

Mahmud Syaltut, ahli Figh kontemporer dari Mesir, mengatakan bahwa
Al-Qur’an menyebut istilah agidah dengan iman dan amal sholeh, Al-Qur’an
menyebut kedua kata tersebut secara berangkai, sehingga antara satu dan yang
lain tidak dapat dipisahkan, adapun ayat yang berhubungan dengan agidah adalah:
(V) Y3 sl i ) WK Bl sl G 030 )

(VA ) Vslile 50 Y 8 ks

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal sholeh, bagi mereka
adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal, mereka kekal di dalamnnya,
mereka tidak ingin berpindah dari padanya”. (Q.S Al-Kahfi 107-108).4

Disini dijelaskan bahwa aqidah adalah kepercayaan dan keyakinan.

Jg DS 21018

idah merupakan monitor akurat yang dapat mengatur dan mengarahkan setiap

erak dan langkah manusia. Semua yang timbul dari dalam jiwa manusia baik

Q

[Lf

p@rupa perkataan, gerak hingga getaran-getaran yang berdetak pada dinding hati

A

éﬁseorang sangat bergantung pada ketetapan yang ketegaran agidahnya, bahkan
Ebtasan-lintasan khayal yang bergerak dalam pikiran seseorang bisa sangat
(:i:/ij)engaruhi. Ini artinya agidah merupakan otak dan motor setiap gerak dan
Fﬁ:ngkah manusia. Bila terjadi kesenjangan dan ketidakberesan padanya maka akan

=
rﬂenimbulkan kerusakan pada gerakan dan langkah yang diciptakannya.

3Nasrudin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1996), 119.
“Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
da, 2005), 305.
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Di Indonesia terdapat banyak sekali keanekaragaman budaya dan tradisi.

& 01dio o

ceanekaragaman inilah yang membuat suku, adat bahkan sebuah kelompok

l_';r"lembangun toleransi antar budaya. Sebagian besar masyarakat Indonesia adalah
émeluk agama Islam. Masyarakat muslim meyakini bahwa segala sesuatu yang
a;da di sekelilingnya adalah ciptaan Allah SWT. Dia yang mengatur segalanya,
x_%endatangkan pahala dan cobaan. “Masyarakat Jawa merupakan suatu kesatuan
%asyarakat yang diikat oleh norma-norma hidup karena sejarah, tradisi, maupun
égama”. Masyarakat Jawa masih sangat kental dalam menjalankan berbagai
aturan-aturan dalam tradisi mereka. Tradisi dapat dikatakan sebagai suatu
kebiasaan yang turun-temurun dalam sebuah masyarakat dengan sifatnya yang
luas. Kepercayaan masyarakat Jawa sudah mentradisi sepenuhnya terutama bagi
masyarakat Jawa yang muslim. Hal ini dilatar belakangi oleh keyakinan terhadap
ajaran terdahulu sebelum adanya pengenalan terhadap hukum dalam islam.®

Tradisi merupakan sesuatu yang telah diwariskan oleh para pendahulu atau
nenek moyang secara turun temurun baik berupa symbol, prinsip, material, benda
maupun kebijakan. Akan tetapi tradisi yang telah diwariskan tersebut bisa juga
berubah maupun tetap bertahan asalkan tradisi tersebut masih sesuai dan juga
r§|evan dengan situasi, kondisi serta seiring dengan perubahan jaman. Adapun
|f'ﬁlenurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) tradisi adalah suatu adat atau
k%biasaan turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang dan masih
dilestarikan oleh masyarakat, dengan menganggap dan menilai bahwasanya
ié__g_biasaan yang ada ialah yang paling benar dan paling bagus.®

Tradisi merupakan adat kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan

1512

dalam masyarakat, penilaian, atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada
o)

r,l'fﬂerupakan yang paling baik dan benar.” Islam adalah sebuah tradisi yang
B}rhubungan dengan tradisi lain yang kadangkala hubungan tersebut

femunculkan tradisi baru. Sebuah tradisi hasil hibridasi atau perkawinan antara

—
-

O

_) - - - .-, . - - -

o SWiwik Saidita, “Kepercayaan Masyarakat terhadap Ritual Mitoni ditinjau dari Agidah
Igﬁm”, Skripsi (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2020), 2.

= ®Ainur Rofiq, “Tradisi Slametan Jawa dalam Perspektif Pendiidikan Islam”, Jurnal limu
Pendidikan Islam, Volume 15 No. 2 (2019), 5.

2

"Heppy EIl Rais, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Pusat Belajar, 2012), 686.
2
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am di satu sisi serta tradisi lokal pada sisi yang lain. Pada masyarakat Jawa
|I hibridasi ini kemudian dikenal dengan Islam-Jawa yang merupakan wujud

ari akulturasi dengan kebudayaan lokal. Kenyataan ini semakin memperkuat

S8 D->I|I5 @diD YOH @

ndangan bahwa Islam tidaklah hanya berupa sekumpulan doktrin. Akan tetapi

ga Islam dihayati dan diamalkan oleh para pemeluknya menjadi sebuah realitas

LEN

kebudayaan. Maka, akulturasi budaya antara Islam dengan kebudayaan lokal

Borzo

alah bagian dari sekian banyak ekspresi Islam sebagai pandangan hidup dan

20

sumber inspirasi bagi tindakan para pemeluknya.®

Beranekaragamnya tradisi Jawa-Islam merupakan kekayaan budaya yang
merupakan kekuatan sejarah. Tetapi apa yang dimaksud dengan budaya
tergantung dari world view si pendefinisi. Tentunya ini akan melahirkan sikap dan
persepsi yang terfokus pada sederatan fenomena dan melupakan fenomena yang
lain. Padahal dalam ranah budaya, banyak gejala dan praktik budaya yang tidak
tersorot oleh mainstream keilmuan. Dalam kehidupan empirik, banyak sekali
budaya-budaya lokal yang mempunyai label atau identitas keagamaan yang sangat
beraneka ragam diberbagai daerah diseluruh Indonesia, apalagi Jawa. kebudayaan
tersebut lahir di dalam masyarakat melalui proses human culture interaction yang
Ira:";nya bisa dipacu oleh culture events.®
T Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang religius, yakni masyarakat yang
r%emiliki kesadaran untuk memeluk suatu agama. Hampir semua masyarakat Jawa
meyakini adanya Tuhan Yang Maha Kuasa yang menciptakan manusia dan alam
§gmesta serta yang dapat menentukan celaka atau tidaknya manusia di dunia ini
é}iau kelak di akhirat. Yang perlu dicermati dalam hal ini adalah bagaimana
fiereka meyakini adanya Tuhan tersebut. Bagi kalangan masyarakat Jawa yang
s%ntri, hampir tidak diragukan lagi bahwa yang mereka yakini sesuai dengan
é_])'aran-ajaran agidah Islam. Mereka meyakini bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah dan mereka menyembah Allah dengan cara yang benar.

8Akhmad Arif Junaidi, dkk. “Janengan Sebagai Seni Tradisional Islam-Jawa”, Jurnal
lisongo, Volume 21 No. 2, (2013), 470.

®Ibid, hal. 472-473.

OMarzuki, Tradisi dan Budaya Masyarakat Jawa dalam Perspektif Islam, di akses melalui
s://adoc.publ/tradisi-dalam-perspektif-islam.html, tanggal 24 September 2021.
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Islam tidak sama sekali menolak tradisi atau budaya yang berkembang di
té_ngah-tengah masyarakat. Dalam penetapan hukum Islam dikenal salah satu cara
quélakukan ijtihad yang disebut ‘urf, yakni penetapan hukum dengan mendasarkan
pﬁda tradisi yang berkembang dalam masyarakat. Dengan cara ini berarti tradisi
d:gpat dijadikan dasar penetapan hukum Islam dengan syarat tidak bertentangan
d%ngan ajaran Islam yang tertuang dalam Al- Quran dan hadis Nabi Saw. Di
f:‘r;donesia banyak berkembang tradisi di kalangan umat Islam yang terus berlaku
Ign:'ngga sekarang, seperti tradisi lamaran, sumbangan mantenan, peringatan hari-
hari besar keagamaan, dan lain sebagainya. Selama ini tidak bertentangan dengan
ajaran Islam maka tradisi-tradisi seperti itu dapat dilakukan dan dikembangkan!'.
Sebaliknya, jika bertentangan dengan ajaran Islam, maka tradisi-tradisi itu harus
ditinggalkan dan tidak boleh dikembangkan.*

Budaya yang masih kental di Indonesia adalah budaya Jawa. Tradisi Jawa
itu sendiri biasanya berhubungan dengan ritual pernikahan, kelahiran, dan
kematian. Umumnya, para pendakwah Islam dapat menyikapi tradisi lokal, yang
dipadukan menjadi suatu bagian dari tradisi yang “Islami”, karena berpegang pada
suatu kaidah ushuliyyah (kaidah yang pertimbangan yang perumusan hukum
ﬁjqenjadi hukum figh), yang cukup terkenal yaitu:

b Daally A (mllall ol oAkl
“Melestarikan nilai-nilai lama yang baik, dan mengambil nilai-nilai baru yang

lebih baik”.12
Sehingga apa yang disebut sebagai ritual dan tradisi kelahiran, pernikahan,

un JIWBs| 8y

dan kematian, merupakan tradisi yang berbentuk asimilasi antara budaya Jawa
(Ehaqafat al-jawiyyah) dengan budaya islam (thagafat al-islamiyyah).
Kehidupan masyarakat Jawa dipenuhi oleh nilai-nilai kehidupan yang

40

b_@ rkembang dan tertanam secara turun temurun. Nilai kehidupan yang demikian
sebagal upaya untuk mencari keseimbangan dalam masyarakat. Adat istiadat
cﬁbumikan dalam bentuk nilai luhur yang diperhitungkan serta dianalisis secara

=
Fﬁendalam oleh para tokoh atau para ahli. Berbagai ritual diikuti oleh masyarakat

Ubid, hal. 12.

2Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa Ritual-ritual dan Tradisi Tentang
hamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian dalam Kehidupan Sehari-hari Masyarakat
mJawa (‘Yograkarta: Narasi, 2010), 19

A0S hU
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da umumnya dan masyarakat Jawa pada khususnya, refleksi bahwa tindakan

1B L

rta perbuatan tersebut telah diatur oleh nilai-nilai luhur. Budaya Jawa juga tidak

l_:érlepas dari pengaruh agama yang masuk ke Negara Indonesia itu sendiri, salah
$§tunya adalah agama Islam. Agama Islam memberikan suatu pembelajaran untuk
'rzlelakukan suatu kegiatan yang bernilai ibadah. Menurut suku Jawa, hidup di
(jirﬁnia ini penuh dengan upacara, dari upacara yang berkenaan dengan lingkungan

Q
manusia yang berada didunia sampai kematiannya. Dengan adanya ucapara

t:e?rsebut, masyarakat Jawa memiliki harapan agar kehidupannya selalu dalam
kondisi aman selalu dalam lindungan Allah SWT.

Salah satu Tradisi Masyarakat Jawa yaitu Tedhak Siten yang merupakan
suatu tradisi upacara yang dilakukan terhadap seorang anak yang pertama kali
menginjakkan kaki dipermukaan tanah, juga disebut sebagai pendidikan awal bagi
seorang anak tentang perjalanan hidup yang akan di tempuh. Tradisi upacara ini
dilaksanakan pada usia anak tujuh bulan setelah kelahiran anak dalam kalender
Jawa. Tradisi upacara ini merupakan suatu ikhtiar serta doa agar anak bisa
menjadi pribadi yang baik, mandiri dimasa depan.

Tedhak Siten menjadi hal yang menarik dimana masyarakat modern yang
@qemiliki ciri khas serba praktis sampai saat ini masih mempercayai dan
ﬁtlelaksanakan tradisi Tedhak Siten di tanah Jawa yang prosesnya cukup rumit,
g_basannya karena upacara ini dilakukan sebagai ucapan rasa syukur kepada Tuhan
di‘saat seorang anak yang berumur 7-8 bulan mulai menapakkan kaki diatas bumi.
Qpacara ini biasanya si anak akan diangkat oleh ibu/ayahnya menaiki beberapa
tif;;jah anak tangga bambu, kemudian perlahan-lahan turun kembali menapaki anak
Qngga itu menuju tanah. Upacara pada saat anak turun tanah untuk pertama Kali,
a:r‘:jjau disebut juga mudhun lemah atau unduhan. Masyarakat beranggapan bahwa
t§nah mempunyai kekuatan gaib, disamping itu juga adanya suatu anggapan kuno
bahwa tanah ada yang menjaga yaitu Batharakala. Maka dari itu si anak
%_"perkenalkan kepada Batharakala sang penjaga tanah agar tidak marah dan

rﬁengganggu si anak.®

L
o

Z:: 13Ana Musdalifah dan Taufik Akbar Rizky Yunanto, “Tradisi Tedhak Siten Terkandung
Konsep Self Efficacy Masyarakat Jawa”, Jurnal Pamator, Volume 14, No. 1 (2021), 61.
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Ciri khusus dalam tradisi Tedhak Siten di Kelurahan Muara Sabak Ulu

& 01dio o

ecamatan muara Sabak Timur adalah anak dituntun untuk berjalan menuju

_@édah yang berisi air kembang setaman yang didalamnya terdapat koin, setelah
ifg anak dimandikan oleh pemandu acara prosesi tradisi Tedhak Siten. Lalu anak
djpakaikan baju kemudian anak dilepas di atas tikar yang digelar di tanah dan
&?persilahkan untuk memilih berbagai benda yang dinilai menjadi gambaran
pirofesi atau kecendrungannya dimasa depan, seperti uang, alat tulis, serta
&rlengkapan sholat dan lain-lain. Dilanjutkan dengan para keluarga rebutan
mengambil uang koin yang terletak didalam wadah yang bercampur dengan air
kembang setaman. Harapannya, dimasa depan anak tersebut dapat membagi
hartanya dengan fakir miskin. Selanjutnya para keluarga mencicipi bubur merah
putih yang telah disediakan, bubur yang terbuat dari tepung beras yang dahulu
bubur ini di lewati saat mentatih anak menuju air kembang setaman, akan tetapi
agar sebuah makanan itu tidak menjadi mubazir pemandu acara prosesi tradisi
Tedhak Siten di Kelurahan Muara Sabak Ulu menggunakan bubur merah putih
untuk dikonsumsi.

Upacara-upacara tradisi ini dengan simbol-simbol yang maknanya berkisar
ﬁtara harapan-harapan baik dan unsur-unsur Pendidikan moral. Budaya Tedhak
_Q?Iten merupakan khazanah Nusantara yang harus dilestarikan sebagai jati diri
E_angsa Indonesia khususnya suku Jawa, akan menarik jika kami dapat mengetahui
tinjauan agidah Islam tentang makna-makna yang terdapat dalam budaya tradisi
i@dhak Siten ini. Sehingga tidak ada hal-hal yang menjanggal dan bertentangan
%Eltara gidah Islam dengan budaya-budaya Jawa di Indonesia. Oleh karenanya
studi penelitian ini mengambil judul “Tradisi Tedhak Siten Masyarakat Jawa
I§j'alam Tinjauan Agidah Islam Studi di Kelurahan Muara Sabak Ulu
I'Eabupaten Tanjung Jabung Timur”.

Permasalahan

Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas, masalah pokok yang

= lelWjiulv:)

angkat sebagai kajian utama penelitian ini adalah: “Bagaimana Tradisi Tedhak
'_en dalam Perspektif Agidah Islam?” Persoalan ini lebih jauh peneliti

tematisasi dalam beberapa permasalahan tentang:

6
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Bagaimana sejarah dan prosesi pelaksanaan Tradisi Tedhak Siten dalam
Masyarakat Jawa di Kelurahan Muara Sabak Ulu Kabupaten Tanjung Jabung
Timur?

Apa tujuan dan manfaat Tradisi Tedhak Siten dalam Masyarakat Jawa di
Kelurahan Muara Sabak Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timur?

Bagaimana Tinjauan Agidah Islam terhadap Tradisi Tedhak Siten Masyarakat

Jawa di Kelurahan Muara Sabak Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timur?

AQUUDDULNSIRIN A1l B3diD JyoH @

Batasan Masalah

Batasan masalah pada dasarnya berfungsi untuk memberikan batasan yang
tegas terhadap permasalahan penelitian sehingga peneliti menjadi terfokus pada
suatu masalah dan tidak meluas pada masalah lainnya.

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka penulis
perlu membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitu Tradisi Tedhak Siten
Masyarakat Jawa dalam Tinjauan Agidah Islam Tauhid Ubudiyah dalam lingkup
Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu Kecamatan Muara Sabak Timur. Penelitian
dilakukan untuk memperoleh pengetahuan tentang bagaimana pandangan Agidah
Islam tentang tradisi Tedhak siten ini.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui Tradisi Tedhak

Q5| 211835

ten pada Masyarakat Jawa dalam perspektif Agidah Islam di Kelurahan Muara

“u

Sebak Ulu. Lebih khusus tujuan penelitian ini adalah untuk:

Mengetahui Sejarah proses pelaksanaan Tradisi Tedhak Siten di Kelurahan

SIS AL

Muara Sabak Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timur

n)

12 BJou] uoums joh

Mengetahui tujuan dan manfaat Tradisi Tedhak Siten dalam Masyarakat Jawa
di Kelurahan Muara Sabak Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timur?
Memahami Perspektif Agidah Islam terhadap tradisi Tedhak Siten Masyarakat
Jawa di Kelurahan Muara Sabak Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Adapun kegunaan penelitian ini adalah, semoga dapat bermanfaat baik
cara teoritis, praktis, maupun secara akademik. Kegunaan lain yang diharapkan

eh peneliti adalah untuk:
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Untuk masyarakat, sebagai informasi agar tetap selalu menjaga tradisi,
terkhusus masyarakat Jawa agar selalu melestarikan budaya yang ada di
Indonesia.

Untuk UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, khususnya Fakultas Ushuluddin
dan Studi Agama untuk memperkaya bahan bacaan diperpustakaan Fakultas

DUINSIR)IN AL BTAID J0H @

kita tercinta.

IMC-:)[,-:I.-\.

Bagi para pembaca semoga penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan

-\.
el

acuan tentang tradisi masyarakat Jawa yang diharapkan akan selalu

dilestarikan agar tidak hilang tradisi budaya yang telah lama ada.

B

Bagi peneliti, sebagai bahan mengembangkan wawasan dan bahan
dokemuntasi guna meneliti lebih lanjut, serta untuk memenuhi persyaratan
dalam mendapatkan gelar sajrana strata satu (S1) Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama jurusan Agidah dan Filsafat Islam UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.
E. Kerangka Teori
1. Akulturasi

Kerangka Teori utama atau Grand Theory yang digunakan dalam
é@nelitian ini adalah Teori akulturasi. Akulturasi menurut Koentjaranigrat adalah
ﬂ‘rloses sosial yang timbul apabila suatu kelompok manusia dengan suatu
k%budayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing
dengan demikian, unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan
5_jolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian
%F:ebudayaan itu sendiri. Di dalam proses akulturasi budaya terjadi proses seleksi
thadap unsur-unsur budaya asing oleh penduduk setempat.** Proses akulturasi
t:;/'jrsebut tercermin dalam beberapa situasi seperti akulturasi budaya Islam dan
Iﬁindu Budha, akulturasi budaya Islam dan Jawa sehingga muncul Islam
Kejawen. s
Dalam Kamus Antropologi Akulturasi adalah pengembalian atau

nerimaan satu atau beberapa unsur kebudayaan yang saling berhubungan atau

1Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1980), 247-248.
15 Ja’far Shodiq, Pertemuan Antara Tarekat dan NU (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
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el

ling bertemu. Hal ini terjadi sebagai akibat dari munculnya kebudayaan asing

&4}

@ng dihadapkan pada satu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu
_s?ehingga secara perlahan kebudayaan asing tersebut diterima oleh suatu
%budayaan satu kelompok tersebut. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka Islam
djletakkan sebagai kebudayaan asing dan masyarakat lokal sebagai penerima
Eebudayaan asing tersebut. Misalnya dalam hal ini masyarakat Jawa yang
%emiliki tradisi slametan Tedhak siten yang cukup kuat, ketika Islam datang
Haka tradisi tersebut tetap berjalan dengan mengambil unsur-unsur Islam
khususnya dalam doa-doa yang dibaca. Wadah Tedhak Siten nya tetap ada, tetapi
isinya mengambil ajaran Islam. Proses penyiaran ajaran agama Islam di Indonesia
tidak hanya dilakukan dengan cara perdagangan, akan tetapi ada yang melalui
perkawinan, politik, pendidikan, kesenian serta tasawuf sehingga mendukung
meluasnya ajaran Islam tersebut.'6

Menurut Koentjaraningrat, terdapat beberapa hal dalam proses akulturasi:
(1) Keadaan masyarakat penerima, sebelum proses akulturasi mulai berjalan; (2)
Individu-individu yang membawa unsur kebudayaan asing itu; (3) Saluran-saluran
yang dipakai oleh unsur kebudayaan asing untuk masuk ke kebudayaan asing tadi;
(gn (4) Reaksi dari individu yang terkena kebudayaan asing.’
:E 2. Tradisi

Secara epistemologi, tradisi berasal dari bahasa latin (tradition) yang

wo|

aitinya kebiasaan serupa dengan budaya (culture) atau adat istiadat. Pengertian
fEadisi menurut Van Reusen yaitu, sebuah peninggalan ataupun warisan ataupun
%kiuran-aturan, ataupun harta, kaidah-kaidah, adat istiadat dan juga norma. Akan
@tapi tradsisi ini bukanlah sesuatu yang tidak dapat berubah, tradisi tersebut
[ialahan dipandang sebagai keterpaduan dari hasil tingkah laku manusia dan juga

pola kehidupan manusia dalam keseluruhannya.'®

L]

8Sapriya. dkk., Konsep Dasar IPS Edisi Kesatu (Bandung: Upi Press, 2006), 180-181.

Mundzirin Yusuf. dkk., Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN
a, 2005), 16.

8Rofiana Fika Sari, “Pengertian Tradisi Menurut Beberapa Ahli”, diakses melalui alamat
Attps://www.idpengertian.com/pengertian-tradisi-menurut-para-ahli/12Januari,2019/, tanggal 20
ustus 2019.
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Tradisi merupakan adat kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan

I8 DIAID JDH &

lam masyarakat, penilaian atau anggapan bahwa atau anggapan bahwa cara-cara

{i‘éng telah ada merupakan yang paling baik dan benar. Islam adalah sebuah tradisi
)éng berhubungan dengan tradisi lain yang kadang kala hubungan tersebut
'rL‘)emuncquan tradisi baru. Sebuah tradisi hasil hibridasi atau perkawinan antara
Elam di satu sisi serta tradisi lokal pada sisi yang lain. Pada masyarakat Jawa
@sil hibridasi ini kemudian dikenal dengan Islam-Jawa yang merupakan wujud
é%lri akulturasi dengan kebudayaan lokal. Kenyataan ini semakin memperkuat
pandangan bahwa Islam tidaklah hanya berupa sekumpulan doktrin. Akan tetapi
juga, Islam dihayati dan dinamakan oleh para pemeluknya menjadi sebuah realitas
kebudayaan. Maka, akulturasi budaya antara Islam dengan kebudayaan lokal
adalah bagian dari sekian banyak ekspresi Islam sebagai pandangan hidup dan
sumber inspirasi bagi tindakan para pemeluknya.*®
3. Tedhak Siten

Tedhak Siten adalah salah satu rangkaian ritual dalam peristiwa kelahiran.
Tedhak siten dilaksanakan saat anak menginjak usia 7 lapan (245hari/ 7x35 hari),
atau delapan bulan kalender Masehi. Orang tua melaksanakan tradisi tersebut
@qempunyai niat untuk berdoa kepada Sang Maha Pencipta agar anaknya kelak
|f'ﬁlempunyai sifat jujur, ahli ibadah, senang kepada ilmu, dan etos kerjanya tinggi.
g_blama proses ritual ini ada beberapa rangkaian-rangkaian yang harus dilakukan
misalnya selametan. Dalam selametan banyak dijumpai adanya sesajen-sesajen
fc_qng memiliki makna serta symbol didalam berbagai ritual yang dimaksudkan
L;:‘f:;wtuk meminimalisir energi negative.?

Anak adalah sesuatu hal yang sangat dinantikan dan sangat didambakan

O Al

Eﬁgi masyarakat Jawa bahkan setiap masyarakat, karena dengan kelahiran sang

zﬁnak maka akan terlahir juga kehidupan keluarga yang bahagia, selain itu anak
jdga dapat membuat hati tenang dan tentram. Anak juga dianggap sebagai jaminan
cpT' hari kelak bagi orang tua. Karena hal inilah maka banyak sekali orang tua yang

rﬁelakukan upacara adat terhadap anaknya baik semenjak di dalam kandungan

Y Akhmad Arif Junaidi, dkk. 470.
2Nuryah, “Akulturasi Budaya Islam-Jawa (Studi Kasus Di Desa Kedawung, Kecamatan
jagoan, Kabupaten Kebumen)”, Fikri, Vol. 1, No. 2 (2016), 318.
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L

mpai anak sudah beranjak dewasa. Salah satu upacara yang laksanakan

=l

asyarakat Jawa untuk anak dalam suatu keluarga yakni upacara Tedhak Siten.

Gbacara tersebut bermaksud memperkenalkan sang anak untuk pertama kalinya
rﬁenginjakkan kakinya ke tanah atau bumi. Biasanya upacara Tedhak Siten
b_)‘erlangsung pada sore hari di halaman rumah tepat pada weton (hari
Eelahirannya). Misalnya anak lahir pada hari rabu legi, maka upacaranya
(ﬁlangsungkan tepat pada pagi hari rabu legi itu juga.?*
=, 4. Agidah Islam

Agidah Islam merupakan keyakinan atas sesuatu yang terdapat dalam apa
yang disebut dengan rukun iman, yaitu keyakinan kepada Allah, malaikat-Nya,
rasul-rasul-Nya, Kkitab-kitab-Nya, hari akhir, dan taqdir baik dan buruk. Sebagai
ajaran pokok, agidah diyakini oleh setiap muslim yang mengandung unsur-unsur
keimanan, yaitu mempercayai. Wujud (Ada) Allah dan Wahdaniat (Keesaan-
Nya). Sendiri dalam menciptakan, mengatur dan mengurus segala sesuatu. Tiada
bersekutu dengan siapapun tentang kekuasaan dan kemuliaan. Tiada yang
menyerupai-Nya tentang sifat-Nya. Hanya Dia saja yang berhak disembah dan
dimuliakan secara istimewa. Kepada-Nya saja boleh menghadapkan permintaan
(gn menundukkan diri.??

Relasi antara Islam sebagai agama dengan adat dan budaya lokal sangat

=]

jelas dalam kajian antropologi agama. Dalam perspektif ini, diyakini bahwa

A

agama merupakan penjelmaan dari sistem budaya. Berdasarkan teori ini, Islam
gg_bagai agama samawi dianggap merupakan penjelmaan dari sistem budaya suatu
rii;asyarakat muslim. Teori ini dikembangkan pada aspek-aspek ajaran Islam,
fermasuk aspek hukumnya. Para pakar antropologi dan sosiologi mendekati
tcr:qkum Islam sebagai sebuah intuisi kebudayaan muslim. Menurut M. Natsir,
b__?hwa justru Islam adalah satu kebudayaan yang lengkap. la menjadi pokok
kékuatan. Yang membangkitkan kebudayaan itu sendiri adalah agama Islam. Dan

sﬁdah semestinya dinamakan kebudayaan itu dengan “Kultur Islam”. Diantara

21Thomas Wiyasa Bratawijaya, Budaya Jawa, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1997), 119.
2Wage, “Aqidah dan Budaya: Upaya Melihat Kolerasi Agama atau Budaya Dalam
syarakat”, Fikri, Vol. 1, No. 2 (2016), 347.
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T

l;';ebudayaan itu adalah menghormati akal, menuntut ilmu, dilarang bertaglid
“buta’, inisiatif, mementingkan hak atas keduniaan, dan akulturasi.?

5 Berdasarkan pengertian serta sumber hukumnya, maka agidah Islam
S?;ndll’l memiliki beberapa nama sebutan lain seperti:

a; Al- Iman, artinya agidah membahasa perkara yang berkaitan dengan keimanan
“ sesuai Al- -Qur’an dan Hadist.

@Tauhld yaitu agidah Islam disebut sebagai tauhid karena agidah mengkaji
=, keimanan terhadap keesaan Allah SWT.

c. As-Sunnah, agidah disebut As-Sunnah karena para pemeluk agidah Islam tentu

mengikuti ajaran yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW.

d. Asy-Syariah, yakni meyakini segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT dan rasulullah SAW sebagai petunjuk utama bagi kehidupan.

e. Ushuluddin dan Ushuluduniyah, yaitu artinya agidah bersangkutan dengan
rukun iman, rukun Islam dan nilai-nilai Islami Lainnya.?*

Penelitian ini menganalisis bagaimana Tradisi Tedhak Siten (Turun Tanah)
Masyarakat Jawa Dalam Tinjauan Aqgidah Islam Studi Kelurahan Muara Sabak
Ulu Kecamatan Muara Sabak Timur dan teori yang digunakan dalam
:@qenganalisis yaitu dengan teori Akulturasi Koentjaraningrat.

Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah aspek yang sangat penting dalam suatu

N 2IWD(S| B

@nelitian. Penelitian itu berbentuk penelitian lapangan yang bersifat
fE;nomenologi. Tujuan pendekatan fenomenologi guna untuk mengungkapkan
tghtang makna dari pengalaman seseorang. Dengan metode fenomenologi peneliti
l?\_;'pih dituntut untuk menyaksikan langsung fenomena yang bersangkutan. Metode
%E‘)nomenologi mengajarkan kita untuk selalu membuka diri terhadap berbagai

o) .
ihformasi dari mana pun berasal.

M. Natsir, Kebudayaan Islam Dalam Perspektif Sejarah, (Jakarta: PT. Girimukti
aka, 1988), 46.

24Berita Terkini, “Pengertian Aqidah Islam dan Sumber hukumnya.” Diakses melalui
mat:https://kumparan.com//berita-terkini/pengertian-agidah-islam-dan-sumber-hukumnya-

:t_:ugpPKJmeE tanggal 9 Juni 2021.
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o

o
:: Metode fenomenologi merupakan pendekatan filosofis untuk menyelidiki
pé ngalaman manusia. Fenomenologi bermakna metode pemikiran untuk

memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang ada
ﬁngan langkah-langkah yang logis, sistematis Kkritis, atau berdasarkan
:a_‘g)rioei/prasangka dan tidak dogmatis. Fenomenologi sebagai metode tidak hanya
&?gunakan dalam filsafat tetapi juga dalam ilmu-ilmu sosial dan pendididkan.
I_%onsep penting dalam metode fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi
&nting yang muncul dari pengalaman kesadaran manusia.?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memerlukan data
berupa kata-kata tertulis, data lisan, dan perilaku yang diamati. Metode kualitatif
adalah metode penelitian yang berupa bentuk data yang terurai, berupa kata-kata
dan kalimat. Data tersebut menghasilkan makna yang memberikan gambaran
secara terperinci.?

2. Setting dan Subjek Penelitian

Setting penelitian adalah Kelurahan Muara Sabak Ulu Kabupaten Tanjung
Jabung Timur, Provinsi Jambi. Pemilihan setting didasarkan atas pertimbangan
ra5|onal bahwa di di Kelurahan Muara Sabak Ulu ini Mayoritas Masyarakat Jawa
masm menggunakan tradisi budaya Tedhak Siten atau turun tanah. Melakukan
é%nelltlan yang dilakukan di kampung halama sendiri karena lebih mudah untuk
%endapatkan sumber informasi dan tidak merasa segan apabila ingin melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
£ Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
r_ﬁenggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan
ﬁendasar pada usaha pencapaian tujuan penelitian. Informan yang dipilih
@nggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan dapat
é__fpercaya untuk menjadi sumber data yang mantap.?’” Subjek dalam penelitian ini

b:;erpusat pada masyarakat Jawa yang melakukan acara tradisi serta tokoh-tokoh

I8 [¥]]

250 Hasbiyasyah, “Pendekatan Fenomenologi Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu
Sosml dan Komunikasi”, Jurnal Pendidikan, Vol. 9, No. 1 (2008), 163-166.

%Sandi Irawan, “Struktur Dan Makna Mantra Kuda Lumping”, Jurnal Pendidikan dan
ajaran, Vol 3, No 6 (2014).

2’Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 58.

13

wpr uppr.ggg

i
et



et yoAuocadwaw Buouo)g 7

undodo ynjued WooD iU Sipng BAIDY Urunes NoLo uog

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

dynbusg g

oAUy uodunBuad "o

LD

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

YIS MM I
Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun

IWID[ O

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

14

dio YoH &

y_:;mg paham dengan tradisi tersebut. Mengingat subjek yang baik adalah subjek
@ng terlihat aktif, cukup mengetahui, memahami atau berkepentingan dengan
é_T{tivitas yang akan ditelitii, serta memiliki waktu untuk memberikan informasi
sécara benar.

3. Sumber dan Jenis Data

r DYING

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari manusia,
thuasUperlstlwa dan dokumentasi. Sumber data manusia berbentuk perkataan
maupun tindakan orang yang bisa memberikan data melalui wawancara. Sumber
data suasana/peristiwa berupa suasana yang bergerak (peristiwa) ataupun diam
(suasana), meliputi ruangan, suasana, dan proses. Sumber data tersebut tersebut
merupakan objek yang akan diobservasi. Sumber data dokumenter atau berbagai
referensi yang menjadi bahan rujukan dan berkaitan langsung dengan masalah
yang di teliti.

Setelah melewati beberapa tahap di atas, pada tahap ini peneliti
menguraikan data yang diperoleh secara deskriptif dengan cara menuliskannya
dalam kata-kata, kalimat dan bentuk narasi yang lebih baik, kemudian di tulis
dalam beberapa bab yang saling berkaitan, sehingga menghasikan karya ilmiah
yghng dapat dibaca dan dapat memberi manfaat kepada pembaca.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Data Primer, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau
petugas petugasnya) secara langsung dari sumber pertamanya.?® Data ini
_diambil dari wawancara dengan Masyarakat Jawa setempat yang dianggap
memahaml dengan baik akan tradisi dalam bidang penelitian ini.
Data Sekunder adalah data dokumentasi, data yang diterbitkan atau data yang

JORSIsAUN DILDS| 3l

dlgunakan oleh organisasi. Data ini diambil dari karya-karya seseorang atau

buku-buku yang berhubungan dengan pembahasan yang akan diteliti.?°

28Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 39.
2Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, “Metode Penelitian Kuantitatif”
gyakarta: Pandiva Buku, 2016), 79.
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g ~ 4. Metode Pengumpulan Data
A — I . . .
goTogh é Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
ooTwo D =~
_JL-“. kS _ﬂ: penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
oEEa Y . . L
g ,: ; ; ;E :@engetahm teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
:;‘:?,L_Jf: j@ng memenuhi standar data yang ditetapkan. Karena penelitian ini bersifat
o502 Q. .
852 - < penelitian lapangan, maka teknik pengumpulan data menggunakan metode
2362 Q.
g Lf 28 8 s_ejbagal berikut:
e =a% :
T5F25 a Observasi
o3% oz
O ~590 . . . .
085322 Observasi merupakan suatu proses melihat, mengamati dan mencermati
o o =
Ea ‘] langsung dilapangan secara sistematis untuk mengumpulkan data yang berkaitan
Q52 . : . .
j = f_r; o dengan masalah penelititan.®® Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan

data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara

D B

sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) dan kesahihannya

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

(validitasnya).! Metode ini menjadi awal bagi penulis untuk mengamati dan

LN WM I

meneliti fenomena-fenomena, fakta-fakta yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kondisi sosio-historis wilayah

IWID[ O

penelitian secara peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan obyek penelitian.??

=4

o Observasi yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memperoleh data
)_‘?ﬁéng sesuai atau relevan dalam memahami tradisi Tedhak Siten ini. Metode
%T)servasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang: (1) Letak dan
Geografis Kelurahan Muara Sabak Ulu. (2) Prosesi, perlengkapan dan tujuan
tFadisi Tedhak Siten.

% Wawancara

Metode Interview juga bisa disebut metode wawancara. Menurut Herman

S|S0 JSCLUNS UDAINGSAUSL DD UDHLUNIUDDUSL OCUDE 1Ul SINE DARDH
O Al

arsito, personal interview adalah wawancara yang dalam pelaksanaannya

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

tﬁrhadapan langsung dengan responden yang diwawancarai.®® Akan tetapi selain

p%rsonal interview peneliti juga membutuhkan informan (orang yang memberikan

—
2 % %Rosandi Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta:
= RajaGrafinfo Persada, 2003), 23.

j ;? 31Suharsimi Arikkunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 2013), 234

o = $2Suwarto Arif Subyanto, Metode dan Teknik Penelitian Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta,
g 2@06), 23.

& o 33Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 1993), 73.

g = 15
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alD J0OH @

forma5| sumber informasi dan sumber data) lain untuk diwawancarai, yang

5

gimanya untuk mengetahui tanggapan informan terhadap masalah yang diteliti.
I-?enelltl mengajukan pertanyaan terkait dengan masalah penelitian dengan
tj:ﬁ;enggunakan bahasa pertanyaan yang mudah dipahami oleh informan
@rdasarkan latar belakang tingkat pengetahuan informan. Metode observasi ini
p%nulis gunakan untuk memperoleh data tentang:

J

I_§ Gambaran Umum Kelurahan Muara Sabak Ulu Kecamatan Muara Sabak
= Timur
2) Prosesi Tradisi Tedhak Siten Masyarakat Jawa
3) Tradisi Tedhak Siten Dalam Tinjauan Agidah Islam
c. Dokumentasi

Pengumpulan data dilakukan secara tertulis maupun tidak tertulis,
dokumentasi merupakan catatan peristiwa pada masa lalu, bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan
catatan peristiwva lampau atau pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang
atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambaran atau karya-karya monumental dari seseorang.>*
Z? Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
Eéhidupan (life historis), cerita, biografi, peraturan kebijakan. Dokumen yang
Eirbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara dalam
@;nelitian kualitatif. Data dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang
%;(an diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Ada beberapa hal yang
ﬁénggunakan metode dokumentasi, yaitu:
f);Gambaran Umum Kelurahan Muara Sabak Ulu Kecamatan Muara Sabak
jTimur

2 Prosesi Tradisi Tedhak Siten Masyarakat Jawa

3L exy J Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
7), 216.
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5. Metode/Tehnik Analisis Data

Menurut Patton, metode Analisa data adalah suatu proses mengatur urutan

Ay ordio YPH &

@Iata mengatur kesuatuan pola kategori dan satuan uraian dasar setelah itu
@emahami, menafsirkan dan mengintrapretasi data. Analisis data dilakukan sejak
El:gengumpulan di lapangan, sehingga dapat memperoleh data yang berhubungan
d%ngan judul dan topik. Analisis data dilakukan terus menerus selama proses
penelltlan berlangsung setiap data atau informasi yang diperoleh dianalisis dan
berusaha ditafsirkan untuk mengetahui makna dan dihubungkan dengan masalah
penelitian. Tehnik analisis data yang digunakan adalah tehnik atau metode
hermeneutika, yaitu metode untuk menafsirkan berbagai gejala, peristiwa, simbol,
nilai yang terkandung dalam ungkapan bahasa atau kebudayaan lainnnya, yang
muncul pada fenomena kehidupan manusia.®®

Langkah-langkah dalam menerapkan metode analisis data yaitu:
a. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus
;;glama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Selama
[;);l(:engumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat
@gkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi,
membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian
i;gpangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data merupakan bagian
éi%ri analisis.®®
b’ Penyajian data

Alur yang paling penting selanjutnya dari analisis data adalah penyajian

Srng 10!

_gta. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
s%hingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan

p_e'ngambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif

$Kaelan M.s, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma,
05), 80.

36Mathew B. Milles dan A Michael Huberman., “Analisis Data Kualitatif Buku Sumber
tang Metode-metode Baru”, (Jakarta: UIP, 1992).
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1 FAI0 J0H @

serbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk
Lrh menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan

mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi,
ﬁakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.®’

& Verifkasi data

o]y

Suatu ciri khas dalam penelitian kualitatif adalah selalu melakukan analisis

5

d_fgan interpretasi data pada saat melakukan pengumpulan data. Dalam melakukan
&ngumpulan data, data yang berupa uraian verbal senantasi diberikan interpretasi
dan pemaknaan. Demikian juga setelah pegumpulan data dilakukan analisis dan
sekaligus juga melakukan penafsiran tehadap data-data yang terkumpul. Setelah di
interpretasi kemudian diberikan suatu penafsiran, sesuai denga konteks data yang
telah di kumpulkan. Proses interpretasi untuk mengungkapkan makna yang
terkandung dalam Bahasa atau suatu benda budaya lainnya. Untuk itu agar makna
dapat dikomunikasikan dalam hubungannya dengan konteks masa sekarang maka
diterapkanlah metode hermeneutika. Tahap berikutnya kemudian menyimpulkan
data yang telah terkumpul .
Penelitian menafsirkan berdasarkan peristiwa, simbol, gejala dan nilai

ﬁng terkandung dalam tradisi Tedhak Siten Masyarakat Jawa.
@ Pemeriksaan Keabsahan Data
% Untuk memperoleh data yang terpercaya dan dapat dipercaya. Maka
penelitian melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data yang berdasarkan atas
§gjumlah kriteria. Dalam penelitian kualitatif, upaya pemeriksaan keabsahan data
@E\pat dilakukan lewat empat cara yaitu:
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Pelaksanaan perpanjangan keikutsertaan dilakukan lewat keikutsertaan

seneliti lokasi secara langsung dan cukup lama, dalam upaya mendeteksikan dan

Uugns 1o AllS

8

memperhitungkan penyimpangan yang memungkinkan mengurangi keabsahan
d:ata (data distortion) oleh peneliti atau responden, disengaja atau tidak disengaja.

Bistorsi data dari penelitian dapat muncul karena adanya nilai-nilai bawaan dari

3 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Al-hadharah, Vol. 17 No. 33 (2018),

38 Kaelan M.s, “Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat”, 71
18
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neliti atau ada keterasingan peneliti dari lapangan yang diteliti sedangkan
torS| data responden, dapat timbul secara tidak sengaja. Akibat adanya

alahpahaman terhadap pertanyaan, atau muncul dengan sengaja, karena

3 W>|||g:, rg;!;:n AOH @

ponden berupa memberikan informasi fiktif yang dapat menyenangkan

seneliti, ataupun untuk menutupi fakta yang sebenarnya.*

DUBNS

2. Ketekunan Pengamatan

Ketentuan pengamatan dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan

QLUDr

secara teliti, rinci dan berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol
dalam penelitian. Faktor-faktor tersebut selanjutnya ditelaah. Sehingga peneliti
dapat memahami faktor-faktor tersebut. Ketekunan pengamatan dilakukan dalam
upaya mendapatkan karateristik data yang benar-benar relevan dan berfokus pada
objek penelitian.
3. Triangulasi

Triangulasi merupakan Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu di luar data pokok, untuk keperluan pengecekan reabilitas
data melalui pemeriksaan silang, yaitu lewat perbandingan berbagai data yang
diperoleh dari berbagai informan. Menurut Sugiono, trianggulasi diartikan
Ec?ngecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
e_il?: Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
% cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
v Triangulasi Teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
::. mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
g Triangulasi Waktu waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data- data
-:.-"yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibelitas data
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

39 Milles dan Huberman, 35.
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4. Diskusi Dengan Teman Sejawat

W 01diD JoH @

Langkah akhir untuk menjamin keabsahan data, peneliti melakukan
(ﬁskusi dengan teman sejawat, guna memastikan bahwa data yang yang diterima
ﬁnar-benar real dan bukan semata persepsi sepihak dari peneliti atau informan.
@lelalui cara tersebut peneliti mengharapkan mendapatkan sumbangan, masukan,
(ji%n saran yang sangat berharga dan kostruksif dalam meninjau keabsahan data.

. Studi Relevan

= Sejauh informasi yang didapatkan peneliti sudah banyak menemukan

D118

el

karya tentang Mengenal Adat Budaya dan Tradisi Nusantara karya Hendro Tri
laksono. Buku ini memberikan segala informasi dan pengetahuan lengkap tentang
apa-apa yang telah menjadi adat dan budaya.

Penelitian yang berkaitan dengan tradisi Tedhak Siten adalah:

Skripsi yang ditulis oleh Maylinda Sari, Universitas Islam Negri Raden
Intan Lampung, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Jurusan Agidah dan
Filsafat Islam, dengan judul Skripsi “Tradisi Turun Tanah Masyarakat Suku
Sunda Dalam Tinjauan Agidah Islam”. Dalam Skripsi ini dijelaskan bahwasanya
masyarakat Suku Sunda juga memiliki tradisi Turun Tanah yang prosesinya
Iiiémpir sama dengan prosesi yang ada pada Suku Jawa. Penelitian ini mengarah
ﬂéda Nilai Filosofis tradisi Turun Tanah yang tidak bertentangan dengan Agidah
@am. Akan tetapi ada kepercayaan yang berkembang didalam masyarakat yang
dikhawatirkan akan menjurus kepada kemusyrikan dan tradisi tersebut
5_}__Iaksanakan dengan berlebihan.*°
Muhammad Fathurrozag, Universitas Islam Negeri Maulana Malik

rahim Malang, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan

0 SlIS13)

Lt

Agama Islam dengan judul Skripsi “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi
"i:edhak Siten di Desa Senden Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek”. Hasil
dari Skripsi ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan acara adat Budaya Tradisi
fedhak Siten ini yang dilakukan di Malang mengamati nilai-nilai pendidikan

Elam yang dengan diadakannya tradisi ini nilai edukatif atau nilai-nilai

“0Maylinda Sari, “Tradisi Turun Tanah Masyarakt Suku Sunda dalam Tinjauan Agidah
m”, Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018), 79.
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ndidikan Islam yang terdapat didalamnya antara antara lain: toleransi, disiplin,
mpererat tali silaturahim, ikhtiar, mempereart hubungan kekeluargaan, tawakal,
ta kepada rasulullah, syukur dan shodagoh.*
Try Wahano, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
Cakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Prodi Agidah dan Filsafat Islam, dengan
judul Skripsi “Makna Simbolik Tradisi Tedhak Siten Studi Di Desa Kampung

1
T@ngah Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari”. Dalam SKripsi ini

LINS N °>I|IB_. rg,,;!;:n ADH @

J

11

d%jelaskan bahwa dalam penelitian ini membahas tentang simbol-simbol yang ada
didalam tradisi Tedhak Siten pada masyarakat Desa Kampung Tengah kecamatan
Muara Bulian Kabupaten Batanghari.*?

Nuryah, Jurnal Fikri, Vol. 1, No. 2, Desember 2016, yang berjudul Tedhak
Siten:  “Akulturasi Budaya Islam jawa (Studi Kasus Di Desa Kedawung,
Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen)”. Tulisan ini menjelaskan tentang
Tedhak Siten sebagai akulturasi budaya Islam-Jawa. Telah banyak masyarakat di
Desa Kedawung, Kecamatan Pejagoan melaksanakan tradisi Tedhak Siten dengan
cara serta bentuk yang lebih praktis dan modern. Tedhak Siten yang biasaya
dilakukan waktu anak berumur 7 bulan kalender jawa dan pertama kali turun
té?nah. Hal ini merupakan adat atau kebiasaan yang sangat baik bagi masyarakat
fﬁl\/va asli yang kental dengan spiritual dengan tidak bertentangan dengan norma-
r&ﬁ_brma agama Islam. Maka kita harus bangga dan menjaga akan kelestarian
btidaya tersebut.4®
::. Ana Musdalifah, Taufik Akbar Rizky Yunanto, Jurnal Pamator, VVolume
]}:{l No 1, April 2021, yang berjudul “Tradisi Tedhak Siten Terkandung Konsep
-S_éIf Efficacy Masyarakat Jawa”. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang
rﬁjasyarakat yang masih sangat mempercayai tradisi Tedhak Siten dengan persepsi
I'ietika anak yang berumur 7 bulan yang diyakini keluarga bahwa anak tersebut

$gdah mampu memilih karir yang merupakan semangat dalam perjalanan hidup

ol

“IMuhammad Fathurrozaq, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Tedhak Siten di
Qesa Senden Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek™, Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik
tbrahim Malang, 2019), 93.

42Try Wahano, “Makna Simbolik Tradisi Tedhak Siten Studi Di Desa Kampung Tengah
Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari”. SKripsi (Jambi: UIN STS Jambi, 2021), 20.
4Nuryah, Op.Cit, 316.

Ho
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)

dio yoH

8

bagai patokan panduan untuk mewujudkannya dengan keyakinan diri (self

1B L

ficacy) dari orang tua dan anak melalui usaha yang sungguh-sungguh. Terdapat

t?ﬁbungan antara tradisi Tedhak Siten dengan aspek psikologis serta anggapan

lérir didalam sebuah keluarga.**
=
adalah letak lokasi dan perbedaan suku dalam melaksanakan tradisi Turun Tanah

Sebagaimana terlihat dari studi relevan ini bahwa perbedaan penelitian ini

q:éau dalam Bahasa Jawa Tedhak Siten. Selanjutnya penelitian yang di lakukan
é‘ieh peneliti lebih menfokuskan untuk mengetahui tinjauan agidah Islam tentang
makna-makna yang terdapat dalam budaya tradisi Tedhak Siten di Kelurahan
Muara Sabak Ulu. Agar tidak ada hal-hal yang menjanggal dan bertentangan
dalam pikiran masyarakat tentang tradisi budaya Jawa yang ada di Indonesia
dengan agidah Islam. Karena tidak sedikit masyarakat yang memiliki pendapat
tentang tradisi-tradisi Jawa yang menyalahi aturan agama. Melihat adanya
perbedaan suku serta pelaksanaan tradisi ini yang sudah banyak dilakukan lebih

praktis dan modern. Di sini tentu saja penelitian yang dihasilkan akan berbeda.

4 Ana Musdalifah dan Taufik Akbar Rizky Yunanto, “Tradisi Tedhak Siten Terkandung
Konsep Self Efficacy Masyarakat Jawa”, Jurnal Pamator. Volume 14, No 1 (2021), 61.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM KELURAHAN MUARA SABAK ULU
KECAMATAN MUARA SABAK TIMUR KABUPATEN TANJUNG
JABUNG TIMUR

Sejarah Kelurahan Muara Sabak Ulu

CUPNS NIN AW DLdID 40H @

Kelurahan Muara Sabak Ulu merupakan pemekaran dari Kelurahan Muara

5

A

Sabak. Dengan dibentuknya Kecamatan baru sebagaimana dimaksud Pasal 2
Igfjeraturan Daerah, ditetapkannya kembali Pengaturan Desa dan Kelurahan yang
menjadi wilayah administrasi pembinaan dan pengawasan Pemerintah Kecamatan
dalam Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Pengaturan Desa dan Kelurahan yang
menjadi wilayah administrasi pembinaan dan pengawasan Pemerintah Kecamatan
sebagaimana dimaksud Ayat 1 Pasal 14, ditujukan bagi Kecamatan yang telah ada
sebelum ditetapkannya Peraturan Daerah dengan mempertimbangkan kondisi
Sosial politik, Sosial Budaya, Sosial Ekonomi dan jangkauan pelayanan. Setelah
ditetapkannya penataan sebagaimana dimaksud Pasal 14 Peraturan Daerah,
wilayah administrasi Kecamatan Muara Sabak Timur dibagi menjadi 2 Kelurahan
dan 10 Desa yang termasuk didalamnya Kelurahan Muara Sabak Ulu Kecamatan
guara Sabak Timur.*®

I Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Lurah Kelurahan
uara Sabak Ulu, beliau menyatakan:

“Kelurahan Muara Sabak Ulu ini terbentuk sejak tahun 2006, dan sudah di
S pimpin oleh 6 Lurah termasuk saya. Pada tahun 2006 inilah pemekaran dari
Muara Sabak menjadi Muara Sabak Ulu dan Muara Sabak Ilir. Adapun di
Muara Sabak Ulu ini memiliki 8 Rt”.*

DILB|S| &

1O Allsian

Kelurahan ini mempunyai penduduk yang berkembang suku demi suku
yang mempunyai adat yang bermacam-macam, yang terdiri dari adat tradisi Jawa,
agat Bugis, adat Banjar dan Melayu. Mereka memiliki tradisi yang berbeda-beda
%an tetapi mayoritas penduduk dari Kelurahan Muara Sabak Ulu ini adalah suku
—

Jawa.
—

“5Data Kelurahan Muara Sabak Ulu 2021.
4M. Darohim, Lurah Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan Penulis, 20
sember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.

IquIDr uEgBnjing o



ninBoagas yoAunqiadwaly Bumio)g 7

1A uDBuguaday uoyBrisw yo

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

dynBusag "q

LD

o B

YIS MM I
Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun

IWID[ O

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

24

Visi dan Misi Kelurahan Muara Sabak Ulu
Visi yang terdapat di Kelurahan Muara Sabak Ulu ini adalah terwujudnya

W 2edio JoH @

[;f‘elayanan prima penyelenggaraan Pemerintahan Kelurahan kepada masyarakat
ﬁcara profesional demi mewujudkan Tanjung Jabung Timur merakyat di

@elurahan Muara Sabak Ulu .

,_Q Sedangkan Misinya adalah:
Q
a; Meningkatkan Kompetensi dan Kinerja Pegawai.

S[e

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Kepada Masyarakat.

Meningkatkan Kualitas Pendataan Wilayah dan Administrasi Kependudukan.

a o

Meningkatkan Peran Lembaga dan Pemberdayaan Masyarakat.

@®

Meningkatkan Fungsi Perencanaan, Koordinasi dan Pengawasan.

f. Meningkatkan Peran Serta Masyarakat Guna Menciptakan Keamanan dan
Ketertiban.*’

2. Kebijakan Pemerintahan Kelurahan Muara Sabak Ulu

a. Setiap warga yang berurusan dalam pelayanan Pemerintahan kelurahan
harus melampirkan surat pengantar RT setempat.

b. Setiap warga yang berurusan dalam pelayanan Pemerintahan kelurahan
harus melampirkan bukti pelunasan PBB tahun sebelumnya/tahun
berjalan.

c. Setiap warga yang berurusan dalam pelayanan Surat menyurat tanah /jual
beli/pembuatan sporadik harus langsung terdaftar sebagai objek wajib
pajak baru (PBB P2).

d. Melaksanakan dan mengalakkan semangat gotong royong masyarakat
Kelurahan Muara Sabak Ulu.*®

Letak dan Kondisi Geografis Kelurahan Muara Sabak Ulu
Secara Geografis luas wilayah Kelurahan Muara Sabak Ulu yaitu 1.873 Ha

SOUINSTFO ALISISAIUN DIWD(S| 81018

ngan batas wilayah sebagai berikut:

4"Dokumentasi Visi Misi, pada tanggal 20 Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung
ur, Rekaman Audio.
“8Data Kelurahan Muara Sabak Ulu 2021.
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0,

[

L Batas-batas Wilayah

3, Tabel 1.

7~ Batas Wilayah Keluarahan Muara Sabak Ulu*®
; Batas Wilayah Berbatasan dengan

& Sebelah Utara Kelurahan Muara Sabak Ilir
7| Sebelah Selatan Sungai Batang Hari

% Sebelah Barat Desa Siau Dalam

5/ Sebelah Timur Sungai Batanghari

Dapat disimpulkan bahwa batas wilayah Kelurahan Muara Sabak Ulu
dengan wilayah lainnya, yaitu sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Muara
Sabak Ilir, sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Batang Hari, sebelah Barat
berbatasan dengan Desa Siau Dalam dan sebelah Timur berbatasan dengan Sungai
Batang Hari.

2. Kondisi Geografis
a. Ketinggian tempat dari Permukaan Laut : 0-0,5 Meter

b. Banyaknya curah hujan |-

c. Tofografi / dataran : Dataran rendah
d. Suhu udara rata-rata |-

Orbitasi (Jarak Pemerintah Desa / Kelurahan)

a. Dari Pusat Kecamatan 10,6 Km

b. Dari Ibukota Kabupaten 112 Km

c. Dari Ibu Kota Provinsi : 135 Km®°

“SData Kelurahan Muara Sabak Ulu, 2021.
%0Data Kelurahan Muara Sabak Ulu, 2021.
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Gambar 2.1
Peta Kabupaten Tanjung Timur®!

Kabupaten Tanjung Jebung Barst S ||

IQUIDI DYINS NIN il 01diD YOH &

Propebsl | Guiveral Toaseese Warsaser o
St gt Grbd Geagratin dun UTM — 3 [ e
Comem wos a4

- =y PROV. SUMATERA SELATAN
Pt o o e, Pre. Saseit

Berdasarkan peta di atas dapat kita lihat bahwa Kelurahan Muara Sabak
Ulu terletak di Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung
Timur.
4. Struktur Organisasi Pemerintahan
% Struktur organisasi dibuat untuk mencapai tujuan organisasi. Apabila
%ruktur organisasi di bentuk sebagai jalan pencapaian tujuan maka adanya
gganisasi selayaknya sejalan dengan strategi organisasi akan berdampak pada
perubahan struktur organisasi. Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan
g{;sunan perwujudan pola tetap hubungan. Hubungan diantara fungsi-fungsi,
l{%gian-bagian, atau posisi maupun orang yang menunjukkan kedudukan tugas,
@ewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi.
: Pembagian struktur kerja pada masing-masing bidang bertujuan
gbmudahkan ruang kerja berdasakan tujuan serta kewajiban dilaksakan dengann
énuh rasa tanggung jawab untuk menjalin kerjasama yang efektif dan efisien.
Ii@tentraman dan ketertiban desa menjadi prioritas ini dengan terjaminnya
%tertiban wilayah akan berdampak pada kondisi perekonomian masyarakat.

1Dokumentasi, Peta Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
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Gambar 2.2

STRUKTUR ORGANISASI
KELURAHAN MUARA SABAK ULU®

LURAH
M. DAROMIH, SP

27

a
=
KELOMPOK JABATAN SEKRETARIS
FUNGSIONAL
PLH. INDAH JUNIARTI
H. RUSLI
USMAN
SEKSI SEKSI
4  PEMERINTAHAN KETENTRAMAN DAN
R KETEETIBAN
q PLH. ABD SANI
5 AMBO AJl
=]
(}
g SEKSI SEKSI
g PEMBANGUNAN KESEJAHTERAAN
q SOSIAL
4 PLH. AULIA RACHMAN
- PLH. SUSI ARSANDI
v

@10

Wewenang Kepala Desa dalam melaksanakan tugasnya sesuai yang

merintahan daerah, yaitu:
Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa

IQUUD UIpPPhioS®UBUL

>2Dokumentasi, Peta Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

muat dalam Undang-Undang Nomor 22 Pasal 101 Tahun 1999 tentang
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o

12 YOH

1
144

Membina kehidupan masyarakat desa

Membina perekonomian desa

Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat desa

S

éj Mewakili desanya di dalam dan di luar peradilan dan dapat menunjuk kuasa
O

 hukumnya.>®

o)
C. Keadaan Sosial Budaya, Pendidikan, dan Agama Kelurahan Muara
Sabak Ulu

1. Kondisi Sosial

Kehidupan sosial masyarakat Kelurahan Muara Sabak ulu sesuai dengan

4
el

Desa-desa atau Kelurahan-kelurahan pada umumnya, manusia diciptakan hidup
bersama dengan manusia lainnya yang memiliki beberapa perbedaan, seperti
agama, suku, warna kulit dan lain sebagainya. Manusia sebagai makhluk sosial
tidak bisa hidup sendiri dalam melakukan aktivitas kehidupannya sehari-hari.

“Kondisi sosial budayanya rata-rata ada dari suku Jawa, Bugis, dan Melayu.
Kondisi sosial disinipun masih menggunakan kebiasaan yang lama seperti
gotong royong masih berjalan. Kalau untuk permasalahan tradisi-tradisi
masih dilaksankan, namun kalau untuk mengetahui jauh lebih jelas saya
kurang paham, karena bukan suku Jawa. Tapi kalau seperti cukuran, tujuh
bulanan itu sedikit banyaknya paham. Tapi kalau tradisi Tedhak Siten ini
memang tradisi kental dari suku Jawa. Seperti di daerah Parit Cina dan Parit
Dok, karena penduduknya rata-rata suku Jawa jadi masih terus dilaksanakan
tradisi itu”>*

Tradisi hubungan sosial individu, tercermin dari kegiatan gotong royong

N 2IWD(S| 81DIS

yjéng masih terus dilaksanakn oleh masyarakat Kelurahan Muara Sabak Ulu. Sifat
Eé_rgotong royong merupakan ciri khas masyarakat setempat karena mereka
'rﬁenyadari bahwa gotong royong merupakan salah satu bentuk kegiatan sosial.
gehidupan masyarakat di Kelurahan Muara Sabak Ulu ini terlihat guyup rukun
k:érena memiliki semangat jiwa tolong menolong nya yang tinggi serta kepedulian

Q
yang baik. Terlihat dari kehidupan masyarakatnya yang religius, karena itulah

3Basrowi dan Siti Juariyah, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat Pendidikan
syarakat Desa Srigading Kecamatan Maringgai Kabupaten Lampung Timur”, Jurnal Ekonomi
Pendidikan, Vol.7, No.1, (2010), 60.
%M. Darohim, Lurah Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan Penulis, 20
sember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung timur, Rekaman Audio.
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dio YoH &

asyarakat setempat memiliki rasa solidaritas yang tinggi sehingga dapat

&= ]

ewujudkan ketentraman dalam satu kelurahan Muara Sabak Ulu.
2 Kondisi Budaya
Kebudayaan yang masih dianut oleh masyarakat Kelurahan Muara Sabak

lu masih sama seperti pada umumnya yang memiliki hakikat bahwa kebudayaan

UGS NIN >|||EL

dan masyarakat adalah dua hal yang tidak dapat di pisahkan satu sama lain. Setiap

9]

masyarakat pasti mempunyai kebudayaan dan begitupun sebaliknya tidak ada
l:njebudayaan yang tanpa masyarakat, karena masyarakat sebagai wadah pelaksana
kebudayaan tersebut. Terdapat banyak tindakan-tindakan dalam kebudayaan,
seperti budaya Jawa yaitu acara makan bersama yang dalam bahasa Jawa disebut
kenduri dengan tujuan mengirim doa untuk roh-roh yang telah meninggal. Masih
banyak lagi budaya-budaya yang masih dilaksanakan masyarakat Kelurahan
Muara Sabak Ulu, diantaranya adalah :
a. Kenduri atau Selametan

Kenduri atau selametan merupakan suatu acara perkumpulan yang pada
umumnya dilaksanakan oleh seorang laki-laki dengan harapan untuk meminta
kelancaran atas segala sesuatu yang dihajatkan dari sang penyelenggara yang
ﬁengundang orang-orang sekitar untuk datang yang dipimpin oleh orang yang
é‘ituakan atau orang-orang yang memilliki keahlian dalam bidang tersebut.
l;;mumnya kegiatan kenduri ini dilaksanakan setelah waktu isya, dan setelah acara
kenduri yang diiringi dengan pembacaan tahlil dan doa, kemudian disajikan
i%_:_lakanan untuk di makan bersama setelah pembacaan doa selesai. Kenduri inipun
t_%\nyak macamnya, ada kenduri suronan, kenduri weton, kenduri likuran dan lain
s?z'-bagainya
b+ Mapati
;. Tradisi ini dilakukan saat kandungan berusia empat bulan (mapati).
ffad|5| ini dilakukan masyarakat Kelurahan Muara Sabak ulu dengan cara
%embuat acara pengajian dengan mengundang masyarakat sekitar yang bertujuan
@endoakan buah janin tersebut agar tumbuh sehat dan kelak dapat menjadi anak

yang sholeh. Karena pada usia empat bulan ditiupkannya ruh oleh malaikat

IQUUD UIp RN
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pada janin yang ada dalam kandungan sang ibu. Acara mapati ini dilaksanakan
usus untuk anak pertama.>®
Mltonl
Upacara yang dilaksanakan pada bulan ke tujuh masa kehamilan, dengan

rapan untuk memohon keselamatan untuk ibu yang mengandung serta untuk

on bayi yang akan dilahirkan.

LBOroUENs M °>|||§, JFAID HDOH @

khitanan

| s

-\.
el

Khitan menurut bahasa adalah memotong atau menghitan, dan menurut
istilah khitan adalah memotong kulup (ujung kulit kelamin laki-laki) yang
menutupi zakar, bertujuan agar mudah ketika membersihkan kotoran dari sisa air
seni yang menempel pada kulit tersebut, khitan merupakan keutamaan dalam
ajaran agama islam untuk menjaga kesucian, khitan bagi laki-laki hukumnya
wajib yang dilakukan sebelum baligh. Upacara ini dilakukan agar anak dapat
memenuhi syariat Islam khususnya anak laki-laki.
e. Upacara Pernikahan

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
l‘zéhagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
0 Upacara Kematian
] Masyarakat Jawa khususnya yang tinggal di Kelurahan Muara Sabak Ulu

DS

setelah meninggalnya sanak saudaranya maka akan dilaksanakan beberapa
Lip_acara seperti, malam pertama meninggal (Nyaur Tanah), tiga hari (Nelung
Ifiiiino), tujuh harian (Mitung Dino), empat puluh harian (Matang Puluh), seratus
l;érian (Nyeratus), setelah itu Mendak pertama, kedua dan ketiga. Rangkaian
trad|5| ini selalu dilaksanakan dengan pembacaan yasin, tahlil dan doa.
3. Kondisi Penduduk

Penduduk Kelurahan Muara Sabak Ulu ini ada bermacam-macam suku,
an tetapi mayoritas adalah suku Jawa. Oleh karena itu karena kuantitas jumlah

nduduk suku Jawa yang banyak tentu kaya akan budaya dan tradisi yang berasal

Aslamiyah, Masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan
U|IS 24 Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.
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ri nenek moyang terdahulu yang sampai saat ini masih dilestarikan dengan baik.
nduduk Kelurahan Muara Sabak Ulu merupakan penduduk yang produktif

%>|||;g, r&;!:n AOH @)

ngan pengolahan lahan perbekunan yang baik. Hasil dari perkebunan itu adalah

ang, kelapa, karet, dan kelapa sawit.

INSR

Jumlah penduduk Kelurahan Muara Sabak Ulu sampai dengan bulan

oL

Februari tahun 2021 tercatat sebanyak : 3.158 jiwa terdiri dari 793 Kepala
Iuarga. Secara rinci klasifikasi penduduk sebagai berikut :
.- Jumlah Penduduk
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Tabel 2.

Jumlah Penduduk Kelurahan Muara Sabak Ulu®®
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Nama
RT

Jumlah
KK

Jumlah Jiwa

Laki-
Laki

Perempuan

Jumlah

01

95

135

150

285

02

116

188

170

358

03

156

264

259

523

04

223

423

404

827

05

136

237

249

486

06

174

270

277

547

07

54

81

76

157

08

124

212

196

408

IQUIDT UIPPRHIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

%6Data Kelurahan Muara Sabak Ulu 2021.
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0 Jumlah 1.708 1.810 1.781 3.591

=

t;_ Sarana Pendidikan

L

— Tabel 3.

&

- Sarana Pendidikan Kelurahan Muara Sabak Ulu®’

0

:—ﬁ No Lembaga Pendidikan Jumlah
1 | Taman Kanak-kanak/Paud 5 Unit
2 | SD/Sederajat 1 Unit
3 | Lembaga Pendidikan Agama 4 Unit

Jumlah 10 Unit

Mengenai pendidikan yang ada di Kelurahan Muara Sabak Ulu ini untuk
rata-rata penduduk tidaklah tinggi.
fg]rmal hanya selesai Sekolah Dasar (SD) lebih kurang sekitar 428 orang, Sekolah
ﬂenengah Pertama (SMP) sekitar 229 orang. Sekolah Menengah Atas (SMA)
sekltar 246 orang, tamatan D2 berjumlah 2 orang, tamatan D3 berjumlah 3 orang,
q_a_n Strata 1 berjumlah 16 orang. Oleh karena itu sedikit sekali di antara mereka
)‘?ang menjadi Pegawai Negeri, Guru, Pengusaha maupun POLISI. Sisanya adalah

anak anak yang masih duduk di SD dan SMP serta anak-anak di bawah umur

ﬁng belum sekolah.

c@_ Sektor Unggulan Kelurahan Muara Sabak Ulu

3;): Produk Unggulan Lokal

a) Kerajinan Kiripik Pisang Aneka Rasa.
b) Kerajinan Kripik Ubi Krispi Balado.
c) Kerajinan Kletek / Kayu Api.

d) Kerajinan Krupuk Udang dan Ikan.

IQUUDT UIPPhIDS DUDUL UDUr

5Data Kelurahan Muara Sabak Ulu 2021.

Mereka mengenyam jenjang pendidikan
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Pariwisata
a) Jembatan Muara Sabak, Sebagai Penghubung antar kecamatan.
b) Taman Selaras Pinang Masak. Merupakan ikon Pariwisata Kabupaten
Tanjung Jabung Timur, keberadaannya tepat di bawah jembatan Muara

Sabak, sehingga semakin menambah keindahan taman tersebut.

DUINS NN AiLu R2AID JOH @)

c) Perkampungan Pelangi/Kampung warna. Merupakan ikon baru Pariwisata

Kabupaten Tanjung Jabung.

LoLuor

“Kuliner
a) Aneka jajanan khas Muara Sabak Timur yang siap saji. Terletak di
sepanjang koridor jembatan Muara Sabak.
4) Perkebunan
a) Pinang, kelapa dalam, Karet dan kelapa Sawit, merupakan sektor unggulan
yang menopang kehidupan masyarakat Kelurahan Muara Sabak Ulu.%®
Sebuah pernyataan dari Ketua Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu tentang
perekonomian masyarakat, yaitu:

“Penduduk disini mata pencahariannya itu lebih menonjol di perkebunan,

seperti berkebun pinang, kelapa dan kelapa sawit. Pagi hari berangkat kerja

siang atau sore berkebun”.>®

Lembaga Kemasyarakatan

a) LPM terdiri dari 1 orang ketua dan 12 orang anggota.

b) Rt dan Rw terdiri dari 4 Ketua Rukun Warga dan 8 Ketua Rumah Tangga.

c) PKK Kelurahan terdiri dari 4 pokja yang beranggotakan 5 orang pada
masing-masing pokja.

d) Karang Taruna “Nurul Ittihad” terdiri dari 1 orang ketua dan 32 orang
anggota.°

4. Kondisi Agama
Masyarakat Kelurahan Muara Sabak Ulu penduduknya mayoritas

ragama Islam. Dengan demikian, Islam sangat berpengaruh terhadap

8Data Kelurahan Muara Sabak Ulu 2021.

%9Rohusin, Ketua Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan Penulis, 20
sember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.

0Data Kelurahan Muara Sabak Ulu 2021.
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budayaan masyarakat di Kelurahan Muara Sabak Ulu. Kesadaran akan
pié_ntingnya ilmu agama membuat para orang tua untuk lebih menekankan anak-
qf?dak mereka belajar agama, seperti memasukan ke sekolah Madrasah,
tiengajarkan ilmu tajwid, pergi kepengajian dan lainnya. Selain itu masyarakat di
d:gerah ini pun juga aktif dalam menjalankan yasinan mingguan, untuk para
gapak-bapak setiap kamis malam dan Ibu-ibu setiap jum’at sore.
? Perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu agama pun sudah semakin
Haju. Kehidupan beragama di Kelurahan Muara Sabak Ulu cukup baik karena hal
ini tampak dari kerukunana kehidupan beragama. Karena masyarakat Desa
Kampung Tengah mayoritas menganut ajaran agama Islam, jadi kegiatan-kegiatan
keagamaan yang sering dilakukan adalah kegiatan keagamaan Islam. Agama bagi
masyarakat adalah keyakinan dan memiliki peran penting bagi kehidupan. Karena
dengan adanya agama kehidupan masyarakat akan seimbang antara dunia dan
akhirat. Sebagaimana mayoritas penduduk Indonesia beragama islam, maka
mayoritas penduduk Kelurahan Muara Sabak Ulu juga memeluk agama islam,
walaupun kehidupan masyarakatnya sangat heterogen yang terdiri dari suku
bangsa dan daerah.

a. Jumlah Penduduk Pemeluk Agama

Tabel 4.

Jumlah Pemeluk Agama di Kelurahan Muara Sabak Ulu Tahun 20215

No Jenis Agama Jumlah Jiwa

1. Islam 3.541

2. Kristen Protestan 50

3. Kristen Katolik _

4. Hindu _

5. Budha _
Jumlah 3.591

61Data Kelurahan Muara Sabak Ulu 2021.
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T
:; Dapat diketahui melalui tabel tersebut bahwa masyarakat di Kelurahan
Muara Sabak ulu hanya menganut 2 agama saja, yaitu agama Islam dan agama

_[?fisten Protestan. Walaupun dalam satu wilayah terdapat 2 agama yang berbeda
tﬁapi masyarakat di Kelurahan Muara Sabak Ulu ini memiliki toleran yang sangat
@ik dalam melaksanakan peribadatan. Kehidupan beragama kesadaran dalam
ﬁelaksanakan ibaadah keagamaan khususnya agama islam sangat berkembang
(fg‘angan baik. Sebagai penunjang kegiatan-kegiatan didalam ketakwaan kepada
%han Yang Maha Esa, didirikannya masjid, langgar atau tempat ibadah lainnya,
dan untuk menunjang kegiatan tersebut perlu juga adanya prasarana peribadatan
atau tempat ibadah. Layanan fasilitas peribadatan di Kelurahan Muara Sabak Ulu
telah dapat melayani kebutuhan pemeluk agama masyarakat Kelurahan Muara
Sabak Ulu yang hampir 97% memeluk agama Islam. Untuk tempat peribadatan
agama Kristen Protestan juga memiliki tempat peribadatannya sendiri. Berikut
tabel keberadaan sarana ibadah di Kelurahan Muara Sabak Ulu:
Tabel 5
Data Sarana Ibadah Kelurahan Muara Sabak Ulu 2021.%2

No Nama Tempat Ibadah Jumlah/Unit
[y
$ 1. Masjid 3 Unit
g 2. Langgar 5 Unit
Q
3 3. Gereja 1 Unit
O
— 4, Vihara -
=
< 5. Pura _
®
Z Jumlah 9 Unit
o
o
= Patut kita sadari sadari bahwa hidup dizaman yang penuh dengan glamor
@
serta fatamorgana akan keindahan dunia merupakan sebuah tantangan yang besar,

(3]

aka pantas jika banyak sekali ummat muslim saat ini belum bisa

B

emaksimalkan seluruh rangkaian ibadah seperti apa yg diajarkan oleh

62Data Kelurahan Muara Sabak Ulu 2021.
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i~
L

&

sulullah SAW. Telah kita ketahui pada dasarnya Masjid yang mana menjadi

|| 1831 1

ah satu pemenuhan kebutuhan spiritual sebenarnya bukan hanya berfungsi
agai tempat shalat saja, namun juga merupakan pusat kegiatan sosial
masyarakatan, serta pusat pendidikan agama ditegakan itu semua telah terjadi

erti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw pada zama kejayaan Islam

o
5:
P

80

saat itu. Beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang menyebutkan bahwa fungsi masjid

alah sebagai tempat yang didalamnya banyak menyebut nama Allah (tempat

L8O

e
e

berdzikir), tempat beri’tikaf, tempat beribadah (shalat), pusat pertemuan Islam
untuk membicarakan urusan hidup dan perjuangan.

Selain itu ada beberapa rumah masyarakat yang membuka pengajian untuk
anak-anak belajar mengaji, menghapal, dan memperbaiki makhroj huruf dalam
membaca Al-Qur’an. Yang mana hal ini akan sangat bermanfaat agar anak-anak

di didik dengan baik dan diajarkan untuk mencintai Al-Qur’an sejak dini.
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PROSESI TRADISI TEDHAK SITEN MASYARAKAT JAWA

Pengertian dan Sejarah Tradisi Tedhak Siten Masyarakat Jawa

Tradisi Tedhak Siten yang di lakukan masyarakat suku Jawa di Kelurahan

JULNSIRIIN AL D1AID J0H ©

Muara Sabak Ulu merupakan sebuah tradisi yang dilakukan sejak dahulu hingga

olE

s_qkarang. Upacara Tedhak siten dalam tradisi Jawa merupakan upacara sudah ada
6%1da zaman hindu budha, zaman animisme dinamisme dalam penyebaran agama
Islam para wali tidak menghilangkan suatu budaya yang ada meskipun tradisi
tersebut jauh dari ajaran Islam, tetapi para wali memasukan nilai-nilai agama
Islam dalam budaya tersebut. Anak yang telah mencapai umur tujuh lapan, Di
dalam tradisi Tedhak Siten ada tata cara yang tidak di ikuti akan tetapi yang
penting tata cara yang pokok dan bernilai Sodagah itulah yang disiapkan. Tentu
dengan harapan semoga dengan tradisi Tedhak Siten keberkahan, kesehatan,
rezeki akan terlimpah kepada si anak khususnya kepada keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Aslamiyah selaku masyarakat Rt
07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, beliau menyatakan:

“Sejarah nya berasal dari nenek moyang, sudah ada diturunkan tradisi ini dari
mbah-mbah kita terdahulu jadi kita hanya meneruskan, tradisi ini emang
berasal dari suku Jawa, kalau masyarakat disini yang bukan dari suku Jawa
tidak melaksanakan Thedak Siten, tetapi ada tradisi nya lain yang berasal dari
turun temurun suku-suku itu sendiri”.%

Dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu masyarakat Kelurahan

B AlUN 2IWDS| 21018

fuara Sabak Ulu tersebut bahwasanya masyarakat setempat masih sangat
nghargal warisan dari para leluhur yang sudah menjadi tradisi turun temurun
ng sepatutnya harus kita jaga. Seperti pernyataan dari Mbah leha pemandu
sesi tradisi Tedhak Siten Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, beliau

NnSgo B IS

&

enyatakan:

“Tradisi-tradisi yang sudah ada warisan dari nenek moyang yang telah turun
temurun anak cucu kita laksanakan, seperti tradisi Tedhak Siten ini. Baiknya
agar selalu dijaga karena orang tua saya dulu juga dukun beranak sampai

83Aslamiyah, Masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan
ulis, 24 Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.
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turun kepada saya yang setelah beliau meninggal orang-orang banyak
memanggil saya dengan meminta bantuan dari mulai melahirkan sampai
dengan memandu acara prosesi Tedhak Siten ini. Sudah berpuluh tahun saya
menjalani profesi dukun beranak ini. Namun itu tadi dalam melaksanakan
tradisi nya pasti ada yang berbeda-beda setiap dukun beranak, namun

tujuannya sama”.%

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N

Tedhak Siten adalah budaya warisan leluhur masyarakat Jawa untuk bayi
;Tang berusia tujuh bulan. Tradisi ini dikenal juga dengan upacara turun tanah.
éata Tedhak Siten ini memiliki arti kata Tedhak berari “turun”, Siten yang berarti
“tanah”. Upacara Tedhak Siten ini dilakukan sebagai rangkaian acara yang
bertujuan agar anak tumbuh menjadi anak yang mandiri. Perlu diketahui juga
bahwa hitungan satu bulan dalam pasaran Jawa berjumlah 36 hari. Jadi bulan
ketujuh kalender Jawa bagi kelahiran si bayi setara dengan 8 bulan kalender
Masehi. Pada saat upacara tradisi Tedhak Siten ini dilakukan maka untuk pertama
kalinya si bayi menginjakkan kakinya ketanah yang maksudnya untuk mengetahui
akan menjadi apakah anak itu kelak.®

Menurut Murniatmo turun tanah adalah upacara pada saat anak turun tanah
untuk pertama Kali, atau disebut Tedhak Siten atau Mudhun Lemah atau Unduhan,
masyarakat beranggapan bahwa tanah mempunyai kekuatan gaib, disamping itu
}aga adanya suatu anggapan kuno bahwa tanah ada yang menjaga Yyaitu
il?atharakala. Maka dari itu si anak diperkenalkan kepada Batharakala sang
pr%njaga tanah agar tidak marah dan mengganggu si anak apabila Batharakala
sampai marah berarti bencana akan menimpa sang anak.%®

Bagi para leluhur adat budaya ini dilaksanakan sebagai penghormatan

mISA

pada bumi tempat anak mulai belajar menginjakkan kakinya ke tanah. Selain itu

i

dhak Siten juga diiringi doa-doa dari orang tua dan sesepuh sebagai

S I3

pengharapan agar kelak anak sukses menjalani kehidupan. Tradisi yang dilakukan
@ieh masyarakat suku Jawa ini tidak bisa ditinggalkan begitu saja karena

84|_eha, Pelaksana Tradisi Tedhak Siten Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara
gan Penulis, 28 November 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.

%5R.H. Hasan Mustapa, Adat Istiadat Sunda (Bandung: P.T Alumni, 2002). 185.

%Thomas Wiyasa Bratawidjaja, Upacara Tradisional Masyarakat Jawa (Jakarta: Sinar
rapan, 2000) 32.
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dio YoH &

menghargai orang-orang terdahulu. Oleh karena itu, tradisi ini masih terus-

&= ]

nerus dilakukan dan digunakan sampai saat ini.
Tradisi Tedhak Siten yang di lakukan untuk seorang anak bayi yang
rusia 7 bulan dalam kalender Jawa dan 8 bulan dalam kalender Masehi, saat

ulah hari pertama seorang anak menginjakkan kakinya ke tanah. Dalam

U @,31 >|||EL

J

masyarakat suku Jawa tidak diperkenankan untuk anak bayi yang belum berusia 7

o]F

lean atau belum melaksanakan tradisi Tedhak Siten menginjakkan kakinya ke

-

tanah. Tidak dijelaskan secara pasti hanya saja hasil dari beberapa wawancara
yang di lakukan oleh penulis mengenai hal tersebut adalah, sebelum turun tanah
seorang anak memang benar-benar belum boleh menginjakkan kakinya di atas
permukaan tanah.

Tanah merupakan bagian terpenting bagi kehidupan manusia didalam Al-
Qur’an Allah menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari tanah, adapun ayat nya
yaitu:

(35) BUss yae Killllae (U178 BKs 2 13) W01 (K0
“Adakah dia menjanjikan kepada kamu, bahwa apabila kamu telah mati dan

menjadi tanah dan tulang belulang, sesungguhnya kamu akan dikeluarkan
(dari kuburmu)?” (Q.S Al-Mu’minun: 35).%7

Setiap orang tua sangat menantikan kelahiran seorang anak, baik

S| 81018

@rempuan maupun laki-laki itu semua adalah karunia dari Sang Maha Pencipta.
Sejak dari kandungan sampai pada lahirnya seorang anak, setiap orang tua selalu
é_gzrharap agar anaknya kelak dapat menjadi seseorang yang berguna untuk bangsa
g;én agama. Pengharapan orang tua terhadap anaknya tersebut diwujudkan dalam
s:_g"buah upacara adat (adat suku Jawa) saat seorang anak masih dalam kandungan

[Bunya, sampai anak tersebut lahir.

Seperti halnya Nabi Muhammad SAW yang memberikan rasa kasih

gou

yang, kenyamanan, dan cinta kepada seorang anak baik laki-ataupun perempuan
liau tidak pernah membedakan antara satu dengan yang lainnya. Sambutan

Nielbfs: ]|

®7yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
da 2005), 345.
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el

:_ngat yang di berikan Nabi Muhammad SAW kepada seorang anak yang baru

g

léhir dengan merayakannya (Agigah) memberi nama. Sedikit maknanya secara
gféri’at adalah menyembelih hewan untuk menebus bayi yang baru dilahirkan.
$j§dangkan secara agama, agigah yaitu seekor kambing yang disembelih karena
@hirnya seorang anak, baik laki-laki maupun perempuan tepat saat tujuh hari
Eelahiran anak tersebut yang bertujuan semata-mata untuk mencari keridhoan
§IIe1h.68 Dalam melaksanakan penyambutan seorang anak atau acara-acara lainnya
)%‘%lng sesuai dengan agidah dan syari’at Islam yang tanpa adanya syirik, dan
maksiat semoga selalu bersih dan suci. Agidah inilah yang dimaksudkan dalam

Al-Qur’an surat Al-Imron ayat 19:
£ ALY ) S AN 3

“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam” (Q.S Al-Imron:19).%
B. Prosesi dan Perlengkapan yang diperlukan saat pelaksanaan Tradisi
Tedhak Siten Masyarakat Jawa Kelurahan Muara Sabak Ulu

Kegiatan upacara prosesi tradisi Tedhak Siten ini memiliki beberapa
rangkaian prosesi yang masing-masing pengerjaannya memiliki makna yang
berbeda-beda. Pelaksanaan Tedhak Siten ini dilakukan di tempat terbuka seperti
grr%:halaman rumah dan waktu yang biasa digunakan dalam prosesi upacara ini yaitu
dipagi hari atau sore hari, setelah acara tahlilan di malam harinya oleh warrga
giétempat dirumah orang tua si anak yang sedang melaksanakan tradisi Tedhak
é_}'ten dengan melakukan doa bersama guna meminta keberkahan untuk seorang
=
z?:rfjaknya.

Yang kita pahami adalah salah saat peristiwa penting yang terdapat dalam

151

éjé:ebuah perjalanan hidup manusia yaiti saat peralihan dari masa bayi menuju ke
balita yang ditandai dengan kemampuan berjalan untuk seorang balita. Dengan
rﬂ'enurunka dan menginjakkan kaki untuk yang pertama kalinya diasumsikan

tﬁhwa anak tersebut masih dalam keadaan bersih perlu ada tuntunan untuk
—

]

S 8Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: CV.Pustaka Amani,
2007), 83.

L

89Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
da, 2005), 53.
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elangsungkan kehidupan. Mengingat balita tersebut kelak mempunyai potensi

3

g dapat dikembangkan untuk menjadi bekal dikehidupannya di kemudian hari.
Setelah semua perlengkapan telah disiapkan oleh orang tua anak tersebut atas
rmintaan seorang Dukun bayi yang memandu prosesi upacara Tedhak Siten.

+ Perlengkapan yang diperlukan saat pelaksanaan Tradisi Tedhak Siten

DUTNSE I '8

a. Ambeng (Nasi beserta lauk pauk dan sayur mayurnya)

Makanan untuk kenduri malam yang disajikan untuk bapak-bapak yang

QLUDr

telah membacakan doa dan tahlil di kediaman orang tua si anak bayi tersebut.
Perlengkapan ambeng ini dipersiapkan ketika sore hari sebelum melaksanakan
kenduri atau selametan yang dihadiri oleh para bapak-bapak yang akan
membacakan tahlil serta doa. Pernyataan dari seorang Tokoh Adat di Kelurahan
Muara Sabak Ulu, yaitu Ustad H. A Rasyid Saido mengatakan:

“Acara selametan ini sangat penting dalam menjalankan sebuah tradisi, untuk
perlengkapan yang perlu dipersiapkan dalam selametan ini yaitu ambeng.
Yang mana ambeng tersebut memiliki arti bahwa saat berkumpul bersama
dapat menimbulkan rasa sedekah dan juga rasa persaudaraannya menyatu
karena adanya kepungan atau makan bersama”.”

Ambengan adalah salah satu perwujudan rasa syukur atas nikmat yang
@ah Allah SWT berikan, masyarakat yang melaksanakan suatu tradisi yang
ﬁﬁ'enggunakan ambeng ini berduyun-duyun menyedekahkan makanan saat
é%nbengan. Tidak ada sedikitpun paksaan saat melakukannya masyarakat dengan
%‘ka rela memberikan makanan kepada orang lain.
_t. b. Bubur merah putih

Bubur merah putih ini waktu mempersiapkannya adalah ketika pagi hari

512 Al

sebelum anak melaksanakan tradisi Tedhak Siten. Orang tua akan menyiapkan

(o)

bﬁhan-bahan untuk membuat bubur merah putih. Makanan yang terbuat dari
tebung beras dan sedikit tepung ketan ini merupakan makanan yang paling erat
léitannya dengan kehidupan manusia yang paling awal. Bubur ini juga dibuat
srjibagai simbol untuk menghindarkan manusia dari kesialan atau keburukan. Maka

t;ik heran apabila bubur merah putih selalu digunakan dan di sajikan saat upacara-

OA Rasyid Saido, Tokoh Adat Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan Penulis,
Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.

ICILUD [ IR B.“r;ng
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J
upacara tradisi tertentu, seperti acara menyambut bayi yang baru lahir, perayaan

4
el

diatas tikar dijejerkan bersamaan dengan barang-barang lain yang sudah
dipersiapkan. Bubur ini mempunyai arti penyatuan manusia baru, putih itu
merupakan simbol bibit dari Ayah dan putih itu merupakan simbol bibit dari
Ibu”."

Dalam budaya Jawa, bubur merah putih adalah sajian ritual yang dibuat

; . i ulang tahun, acara pernikahan dan acara musim panen, sebagai bentuk rasa syukur
Svwa 0 .. : .

_; ©© 5o terhindar dari kecelakaan dan sebagainya. Salah satu masyarakat Rt 07 Kelurahan
= 0 0 o

L:i =53¢ @uara Sabak Ulu yaitu lbu Talkiyah, menyatakan:

25823 ¢

E) f; = “Bubur merah putih sudah menjadi tradisi turun temurun setiap melaksanakan
38 559 O acara-acara masyarakat suku Jawa, bubur ini di sajikan setelah selesai
530 :5 - membacakan doa, jika untuk tradisi Tedhak Siten bubur ini di sediakan
g S 3 sebelum anak meminjakkan kakinya ke tanah, bubur ini sudah di letakkan

Lijuaday yngun
yrunes nopo uop uoiboges dynbusw Buoiojg ° |

(=4
&
AupBuyuaday uoyiBnisw 3o

saat bayi baru lahir. Warna merah dan putih ini bukan tanpa arti. Merah

'-!-
o
]
=

melambangkan sel telur dan putih melambangkan sperma. Karenanya penyajian

0 =

::_: bubur merah putih bersamaan dalam satu mangkuk. Melambangkan sel telur dan

f; % %_ sperma bertemu lalu melahirkan manusia baru. Beras dipilih sebagai bahan utama
uf:: pembuatan bubur karena padi merupakan produk pertanian yang paling dekat
:g dengan masyarakat Jawa. Sementara bubur menyimbolkan lembut, halus, dan
E"i_ mulus. Diharapkan kehidupan bayi akan berlangsung manis, legit, dan mulus

s%jperti bubur merah putih. Secara turun temurun, bubur merah putih senantiasa
t;r_éldir dalam acara-acara yang tak lepas dari harapan dan doa untuk selalu diberi
k?gselamat dunia maupun akhirat.”

0 c. Air Kembang Setaman

Seorang anak yang akan melakukan tradisi Tedhak Siten akan dimandikan

- Il.-__.!L_P-.-'-l :_:l

D
dengan air kembang Setaman sebagai simbol harapan agar sang anak akan

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

'r‘iq':embawa nama harum bagi keluarga. Untuk mempersiapkan kembang ini

r
B
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

lﬁasanya sebelum hari dilaksanakan tradisi Tedhak Siten seluruh kembang sudah

Ll ep

q?éia karena pelaksanaan Tedhak Siten ini di pagi hari agar tidak terlalu terburu-

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

"Talkiyah, Masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan Penulis,
Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.

?Andi Annisa Dwi Rahmawati, “Bubur Merah Putih, Simbol Kehadiran Manusia Baru
lam Keluarga”, diakses melalui alamat, https://food.detik.com/info-kuliner/d-3321779/bubur-
rah-putih-simbol-kehadiran-manusia-baru-dalam-keluarga, tanggal 16 oktober 2016.

MEopIDROYPUL U

NS uonofuly noyo

"L DSOLL N
LU Ul

i
et


https://food.detik.com/info-kuliner/d-3321779/bubur-merah-putih-simbol-kehadiran-manusia-baru-dalam-keluarga
https://food.detik.com/info-kuliner/d-3321779/bubur-merah-putih-simbol-kehadiran-manusia-baru-dalam-keluarga

a5 Y oAU DCadwaL Bumio)g 7

R s
(0 L

Q

a

undodo ynjued Woop iU Sipng eAIDy Yrunes n

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

dynbusg g

LD

ohuoy uodynBuad o

1A unbuyuaday unyiDnisw yo
puad uobupuaday yngun

D B
1

YIS MM I
Aoy uospnuad ‘uoigausd ‘o

IWID[ O

g
9
a
-
e ]
3
.
g
|
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
1
a
a
:I'I
]
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
.
L&)
i |
3
]
2
.
{1
o
-
3
]
B
o
A
Q
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

43

ru maka ketika sore harinya salah satu keluarga sudah mempersiapkan kembang
ebut

Ibu Aslamiyah salah satu masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu,
nyatakan:

“Maksud dari air kembang setaman dalam tradisi Tedhak Siten ini, didalam
sebuah wadah itu bercampur macam-macam bunga yang dicampur dengan air
dan didalam nya juga dicampurkan koin. Gunanya untuk memandikan anak
setelah menginjakkan kakinya ketanah tersebut, untuk makna yang jelasnya
air kembang setaman ini digunakan agar anak dapat mendapatkan kesegaran
setelah mandis dan kelak dapat mengharumkan nama keluarga seperti
harumnya kembang-kembang tersebut.”.”®

wor r;nL,_r'.gg\ >|||a, rg;!;:n NOH @

-\.
el

Air kembang setaman memiliki harapan agar keluarga senantiasa
mendapatkan keharuman dari anak yang melaksanakan tradisi Tedhak Siten. Suatu
keharuman dari anak yang kelak bisa membanggakan keluarga terutama kedua
orang tua. Air kembang tersebut memiliki 7 campuran kembang atau bunga dan
jika di Kelurahan Muara Sabak Ulu kembang yg digunakan itu tidak harus
berpatokan dengan kembang-kembang seperti harus ada kembang melati, mawar
atau lainnya. Yang terpenting itu adalah 7 macam kembang.

d. Uang Koin yang terletak di Air Kembang
Uang koin ini di campur dengan air kembang yang setelah digunakan

atuk mandi seorang anak tersebut lalu uang koinnya menjadi rebutan bagi

SE2104S

Lo

qluruh keluarga dengan harapan yang mendapatkannya akan mendapatkan rezeki

)Zéng berlimpah. Begitupun jika orang tuanya memberikan uang koin itu untuk
@ak yang sedang turun tanah maka rezeki nya akan berlimpah juga dan akan
tetap memiliki rasa dermawan serta melambangkan supaya anak mampu
'rﬁendapatkan jalan yang mudah untuk memenuhi keperluan hidupnya.”

e. Beras (makanan pokok)

Salah satu perlengkapan yang disiapkan untuk melaksanakan tradisi

Houlngs Jc

dhak Siten ini yaitu beras. Beras adalah sebagai makanan pokok yang sangat

lit digantikan dengan bahan pokok lainnya. Sehingga keberadaan beras menjadi

DS Y]

SAslamiyah, Masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan
Eenulls 24 Desember 2021, Kabupaten Tanjung Tabung Timur, Rekaman Audio.

"“Dewi Kadita Probowardhani, “Prosesi Upacara Tedhak Siten Usia 7 Bulan Dalam
dlSl Adat Jawa”, Skripsi (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016), 4.
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|or|tas utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan asupan karbohidrat yang

=]

pat mengeyangkan dan merupakan sumber karbohidrat utama yang mudah
iubah menjadi energi.”

Pandangan masyarakat suku Jawa mengenai beras dalam perlengkapan

S NIrE: I8

A
W||

radisi Tedhak Siten, mereka berharap ketika seorang anak memilih untuk

JL

mengambil beras dalam upacara tersebut maka kelak anak itu akan menjadi

o

s_qorang pedagang, karena rezeki dan kehidupan dilambangkan dengan beras.

-

Bjalam hidup mencari penguripan dan upo (butiran nasi) artinya dalam hal ini
meski bergelimang uang dan kesejahteraan jangan sampai terpedaya.
f. Barang-barang yang disediakan untuk dipilih

Bayi dihadapkan dengan beberapa barang untuk dipilih seperti Iqro’ atau
Juz Amma, alat tulis, cermin, buku, pena/pensil, yang kemudian disusun diatas
tikar yang diletakkan didepan anak tersebut kemudian dibiarkan untuk mengambil
salah satu dari barang tersebut, harapan orang tua si anak tersebut yaitu barang
yang dipilih adalah gambaran dari kebiasaan anak kelak di masa yang akan
datang. Seperti Iqro’ atau Juz Amma harapan orang tua terhadap anak tersebut
kelak dapat menjadi orang yang pandai mengaji yang paham akan agama sehingga
é:eqnantiasa dapat menjadi manusia yang selalu bertaqwa kepada Allah.
T Jika yang dipilih adalah alat tulis, maka harapan orang tua untuk anaknya
gc‘ﬁ_alitu kelak dapat menjadi anak yang berguna bagi bangsa yang mengerti dan

A

paham akan ilmu-ilmu dunia yang tidak melenceng dari ajaran agama.
Eﬁerdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Tokoh Agama yang sekaligus ketua
@UI Kecamatan Muara Sabak Timur, yaitu Ustad H. Muhammad Darwis, Lc.,
-IQI'.Ag, menyatakan:

“Jika diyakini apa yang diambil anak itu kemudian itulah yang terjadi, ya
berarti bertentangan karena itu sangat jelas telah meyakini. Akan tetapi, jika
itu adalah sebuah harapan dan doa baru boleh. Karena harapan bisa jadi doa,
seperti “semoga anakku kelak menjadi seseorang yang sesuai dengan barang-
barang yang dipilih yang telah keluarga siapkan”, tetapi dengan kita
memberikan pilihan seolah-olah kita menentukan pilihan baru lagi kepada

>Candra. V. Danggulo et, al., “Growth and Yield of Rice (Oryza Sativa L) Under
sifferent Jajar Legowo System and Plantmg Space”, Jurnal J. Agroland, Volume 24 No. 1,
(2017), 27.
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anak yang Allah sendiri sudah tentukan anak itu nanti bagaimana
kedepannya. Karenakan hal yang dipilih itu masih bisa berubah lagi , jadi
bukan kemudian anak itu memilih barang tersebut lalu anak itu pasti menjadi
seperti itu kedepannya, kalau harapan dan doa maunya anak Kita itu memilih
semua karena jika hanya memilih satu saja nanti fokusnya hanya kesitu saja

padahal kemungkinan anak kita itu bisa pandai dalam hal yang lainnya”.”®

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N

Dapat dipahami bahwa dalam sebuah tradisi kita boleh melaksanakannya
:ikan tetapi tidak dengan meyakininya. Jika hanya meletakkan harapan dan doa itu
Tj!jak akan bertentangan dengan agidahh akan tetapi jika sudah meyakini itu bisa
termasuk perbuatan syirik karen sudah percaya kepada selain Allah SWT.

2. Proses PelaksanakanTradisi Tedhak Siten Suku Jawa

Tradisi Tedhak Siten di Kelurahan Muara Sabak Ulu yang di laksanakan

oleh masyarakat suku Jawa ini tidak dilaksanakan dengan orang tua anak itu saja,
akan tetapi dipandu oleh seorang dukun melahirkan yang biasanya dipanggil
Mbah atau Nenek. Karena saat ini zaman sudah semakin modern dan kemajuan
teknologi yang semakin pesat, dukun melahirkan sudah jarang di digunakan,
karena masyarakat lebih memilih dokter. Akan tetapi dalam hal tradisi seperti ini
masyarakat masih sangat membutuhkan seorang dukun melahirkan untuk
memandu prosesi tradisi Tedhak Siten. Adapun proses jalannya tradisi Tedhak
§ten yaitu:

“-a. Seorang anak dibawa keluar rumah oleh orang yang memandu acara yaitu si
Mbah, lalu anak tersebut diturunkan ke tanah dan untuk pertama kalinya
menginjakkan kakinya ke tanah. Maksud dari pertama kalinya
menginjakkan kakinya ketanah karena anak tersebut memang sebelumnya
belum bisa berjalan oleh karena itu orang tua tidak menurunkan anak ketika
belum memasuki usia 7 bulan. Pada usia 7 bulan ini anak tersebut akan di
ajarkan tatih atau diajarkan berjalan dengan kedua orang tuanya.

. Perlengkapan yang sudah dipersiapkan dengan baik oleh orang tuanya, lalu
anak tersebut ditatih melangkah menuju air yang sudah dicampur dengan

kembang setaman di dalam baskom, dan juga tercampur dengan uang koin.

JIDE DYDY UDUNS JO ANSISAIUN DILUL
O

2 8Muhammad Darwis, Ketua MUI Kecamatan Muara Sabak Timur, Wawancara dengan
L_nulis, 20 Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.
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T

:; Saat tepat dihadapannya Mbah pemandu tradisi langsung memandikan anak
= tersebut.

Z c. Setelah selesai dimandikan anak dikenakan pakaian menandakan bahwa
i akan melaksanakan proses yang selanjutnya.

'3 d. Anak yang sudah usai mengenakan pakaian, diletakkan di atas tikar yang
,_Q mana tikar tersebut telah dipersiapkan beberapa perlengkapan yang sudah
? dipersiapkan orang tuanya untuk dipilih oleh anaknya.

o

|
@

Benda-benda yang biasa dipersiapkan oleh orang tua anak dalam
melaksanakan tradisi Tedhak Siten masyarakat Jawa di Kelurahan Muara
Sabak Ulu, biasanya juz amma atau iqra’, bedak, gunting, beras, buku, pena,
dan uang. Tidak lupa pula diletakkan bubur merah putih yang sudah
menjadi tradisi turun temurun dan tidak pernah ditinggalkan oleh
masyarakat Jawa di Kelurahan Muara Sabak Ulu.

f. Setelah selesai prosesi tersebut para keluarga bersama-sama mencari uang
koin yang ada didalam wadah baskom air kembang dan koin tersebut dan
setelah itu memakan bubur merah putih yang sudah di persiapkan.

Demikianlah serangkaian acara prosesi tradisi Tedhak Siten masyarakat

éﬁku Jawa Kelurahan Muara Sabak Ulu Kecamatan Muara Sabak Timur
K-:abupaten Tanjung Jabung Timur.
% Saat tradisi Tedhak Siten dilaksanakan penulis ikut serta dalam prosesi
tersout dan melakukan wawancara terhadap Mbah pemandu tradisi tersebut,
ii_e_rdasarkan hasil dari wawancara dengan Mbah Leha, pemandu prosesi tradisi
%dhak Siten Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, beliau menyatakan:

“Kalau Anak yang belum berusia 7 bulan dan belum melaksanakan tradisi
Tedhak Siten tapi sudah menginjakkan kaki kepermukaan bumi itu biasanya
anak tersebut akan cengeng, nangisan, dan kadang penyakitan, karena itu
memang sudah tradisi turun temurun dari nenek moyang yang sampai
sekarang masih tetap dilaksanakan. Perlengkapan-perlengkapannya saat ini
juga sudah di permudah tidak terlalu banyak seperti jaman dulu.””’

""Leha, Pelaksana Tradisi Tradisi Tedhak Siten Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu,
wancara dengan Penulis, 28 November 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman

=
o
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Menurut Mbah pemandu tradisi mengatakan bahwa acara Tedhak Siten

|||EL DIAID J0H ©

syarakat Suku Jawa merupakan upacara daur hidup yang sudah menjadi tradisi
yang telah ada sejak zaman nenek moyang Suku Jawa terdahulu. Tetapi ada
sﬁbuah pernyataan dari Mbah tersebut jika seorang anak menginjakkan kakinya
lk:gtanah sebelum usia 7 bulan anak tersebut biasanya akan cengeng, nangisan dan
l?adang penyakitan. Dalam pandangan agidah Islam jika anggapan seperti itu
diyakml sepenuhnya bisa saja menimbulkan kepercayaan lain. Akan tetapi jika
masyarakat setempat beranggapan bahwa anak yang belum berusia 7 bulan sudah
menginjakkan kakinya ke tanah dan hal itu tidak baik untuk kesehatan anak maka
itu tidak bertentangan dengan agidah Islam. Karena anak bayi yang belum bisa
berjalan dikhawatirkan nantinya dia akan merangkak sembarang tempat dan akan
kotor jika terkena tanah dan bisa mengakibatkan sakit.

Setiap dukun melahirkan masyarakat Jawa yang menjadi pemandu
jalannya tradisi Tedhak Siten banyak cara dan banyak perbedaan dalam
melaksanakan prosesi tradisi ini. Seperti halnya penggunaan bubur merah putih,
ada beberapa pelaksana tradisi Tedhak Siten yang mengarahkan kaki seorang anak
mengijakkan kakinya ke bubur merah putih, lalu dipijakkan ke tanah sehingga
l‘zabur tersebut tidak bisa lagi untuk dikonsumsi, sedangkan ada pelakasana yang
ﬁtlemperkenankan keluarga untuk mengkonsumsi bubur merah putih tersebut.

Seperti halnya Mbah Leha pelakasana tradisi Tedhak Siten di Rt 07
elurahan Muara Sabak Ulu, beliau menyatakan:

“Ada beberapa dukun lain biasanya kalau bubur merah putih ini dipijakkan
anak yang turun tanah setelah itu baru menginjakkan kakinya ketanah. Tapi
kalau saya tidak, karena ini barang makanan kenapa di pijak-pijak, barang ini
sudah dibuat jadi sebaiknya ya dimakan, setidaknya dari keluarga merasakan
walaupun hanya sesendok yang terpenting dimakan supaya tidak mubazir”.”

Larangan membuang harta termasuk makanan ini terdapat dalam Al-

ur’an yang menjelaskan bahwa perilaku pemborosan adalah merupakan

¢ oyl I@)L_||"|5 10 Ajisianun ZWDJs

o] 8Leha, Pelaksana Tradisi Tradisi Tedhak Siten Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu,
Wawancara dengan Penulis, 28 November 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman
Atidio.
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cebiasaan setan. Siapapun yang melakukan tindakan tersebut dikatakan sebagai

dara saudara setan.
(27) VS 4500 (o Bl STy & il 28 () AT 3

“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (Q.S Al-Isra’:27).”

Tujuan dan manfaat dari Tradisi Tedhak siten di Kelurahan Muara
Sabak Ulu

Setiap tradisi turun temurun dari nenek moyang terdahulu, pasti memiliki

LUIp pyling NIN >|||§§L r§;p ADOH @

-\.
el

tujuan dan manfaat yang baik serta tidak terlepas sebagai wujud taqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Adanya tradisi Tedhak Siten bertujuan menumbuhkan
harapan agar selalu diberikan keselamatan bagi sang anak untuk menjalani
kehidupan berikutnya. Kemudian manfaat dari melaksanakan tradisi yaitu, akan
selalu terjaga rasa cinta terhadap kebudayaan dan juga tidak akan kehilangan
kesadaran terhadap identitas yang dimilikinya. Agar tradisi selalu terjaga maka
masyarakat harus melestarikan kebudayaan Jawa kepada anak cucu kita supaya
dapat menjadi penerus generasi bangsa apalagi tradisi Jawa sudah melekat sekali

c_]gngan kehidupan kita sehari-harinya.

3. Adapun tujuan dan manfaat tradisi Tedhak Siten, yaitu:

J:r_ﬁ Ungkapan Rasa Syukur Melalui Bersedekah

% Tradisi Tedhak Siten merupakan ungkapan rasa syukur kepada Allah
k_alrena seorang anak sudah bisa mulai berjalan dan karena dengan adanya tradisi
tTﬁl orang tua seorang anak yang turun tanah melakukan sedekah kepada
r% asyarakat sekitar dan mempunyai jiwa sosial. Keunikan dalam tradisi Tedhak
é:l ten ini bukan hanya kenduri dimalam hari atau selametan yang dibarengi dengan

1=

acara makan bersama. Akan tetapi tradisi ini juga melaksanakan acara selametan
@ng dipimpin oleh tokoh masyarakat atau sesepuh di Kelurahan tersebut untuk
niemipin tahlil, dzikir, dan doa agar keluarga yang melaksanakan tradisi Tedhak

ﬁten akan senantiasa diberikan keselamatan dunia dan akhirat.

®Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
da, 2005), 285.

qQuUD uppgum r;n
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Seorang Tokoh Adat di Kelurahan Muara Sabak Ulu, yaitu Ustad H. A
asyid Saido mengatakan:

“Acara ini juga termasuk ungkapan rasa syukur kepada Allah, karena dalam
melaksanakan tradisi ini tidak pernah tinggal pembacaan tahlil, dzikir, dan
doa. Bahkan kadang ada beberapa masyarakat yang melaksanakan tradisi
Tedhak Siten ini pada saat kenduri membacakan berzanji baru setelah itu

melakukan tradisinya dengan dibacakan doa selamat” &

WDl DYINg NIN 18 04dio JOH @

Tradisi Tedhak Siten ini juga dapat bermanfaat bagi keluarga yang
Henghadirinya. Selametan ini juga dapat menumbuhkan silaturahmi terhadap
sanak keluarga, lingkungan rumah dan para kerabat. Mengingat bahwasanya
masyarakat muslim juga berpendapat mengenai tradisi ini yang tidak mengganggu
nilai keimanan dalam Islam. Suatu tradisi suku Jawa yang dihubungkan dengan
ketentuan-ketentuan yang ada pada agama Islam, atau bisa disebut dengan Islam
dengan kebudayaan. Agama Islam sejatinya tidaklah sebagai suatu hal yang hanya
ajaran dogmatis dalam semua aspeknya. Islam sebagai agama teologis juga
merupakan agama yang memunculkan pemikiran, dengan adanya pemikiran ini
dapat menjadi indikasi yang kuat bahwa pada dataran pemahaman aktualisasi nilai
islam adalah suatu wujud keterlibatan manusia dalam Islam.8!

L

2. Melestarikan Tradisi Kebudayaan

® Salah satu upaya untuk melestarikan sebuah tradisi yaitu dengan
r%empelajari dan selalu melaksanakan budaya-budaya suku Jawa yang sudah

menjadi warisan turun temurun dari nenek moyang terdahulu. Meskipun tradisi
ige_dhak Siten ini sudah ada sejak lama, tetapi masih selalu dilaksanakan oleh
rii;asyarakat suku Jawa khususnya di Rt. 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu. Tradisi
ini memang mengalami sedikit demi sedikit perubahan dalam prosesi upacara dan
p%rlengkapan-perlengkapannya. Namun, tingkat keagamaannya semakin baik,

I'rcjarena sudah di permudah segala perlengkapan dan hal-hal yang nampaknya

8A Rasyid Saido, Tokoh Adat Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan Penulis,
Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.

8L Adminsyakal, “Islam dan Budaya Jawa: Tradisi ‘ Tedhak Siten’ dalam Kacamata Islam”,
akses melalui alamat, https://syakal.iainkediri.ac.id/islam-dan-budaya-jawa-tradisi-tedhak-siten-
am-kacamata-islam/, tanggal 26 April 2021.
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rtentangan dengan dengan agama Islam maka digantikan dengan proses yang
mpir sama tapi maknanya berbeda.

1A E

c Perkembangan dunia modern yang semakin maju ternyata tidak membuat
ﬁasyarakat suku Jawa untuk menghilangkan tradisi-tradisi yang telah lama ada.
‘I;erlepas dari tradisi Jawa yang merupakan proses akulturasi antara Agama Islam
q%ngan adat istiadat masyarakat Jawa, disamping itu juga merupakan bagian dari
@budayaan, pandangan hidup masyarakat Jawa membuat tradisi Tedhak Siten
t:érjaga kelestariannya. Masyarakat Jawa memegang prinsip untuk selalu
melaksanakan tradisi ini untuk mencapai tujuan yang berakar pada nilai-nilai agar
warisan leluhur tetap lestari dan terjaga.®

Noor Arifin menjelaskan bahwa masyarakat dan kebudayaan diibaratkan
sebagai dua sisi mata uang, yang mana diantara keduanya sama-sama tidak
mungkin bisa dipisahkan. Sulit jika membahas tentang masyarakat dan
kebudayaan dengan tidak menghubungkan kedua istilah itu. Atau dapat dikatakan,
suatu kebudayaan tidak akan lahir tanpa adanya masyarakat, demikian jika

sebaliknya.®

8Evi Dwi Lestari et, al., “Tradisi Sedekah Bumi dalam Pelestarian Budaya Lokal di
sun Wonosari Desa Tebang Kacang”, Jurnal Fkip Untan Pontianak, 9.
8Noor Arifin, llmu Sosial Dasar, (Bandung: Pustaka Setia, 2017).
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BAB IV
TRADISI TEDHAK SITEN DALAM TINJAUAN AQIDAH ISLAM

. Tradisi Tedhak Siten Masyarakat Jawa Kelurahan Muara Sabak Ulu
Kecamatan Muara Sabak Timur

DUYLINSBIIN 1w 01diD YoH @

Setiap daerah memiliki prosesi yang berbeda-beda dalam melaksanakan

O

sebuah tradisi, termasuk tradisi Tedhak Siten yang dilaksanakan di Kelurahan

D

I’:v%uara Sabak Ulu. Pelaksanaan dan perlengkapan tradisi Tedhak Siten di
Kelurahan Muara Sabak Ulu ini tidak selengkap tradisi Tedhak Siten masyarakat
Jawa pada umumnya.

Adapun perlengkapan tradisi Tedhak Siten masyarakat Jawa pada
umumnya, yaitu:

1. Jadah adalah kue yang terbuat dari beras ketan yang dicampur dengan kelapa
parut, kemudian dibagi menjadi 7 dan masing-masing diberi pewarna yang
diletakkan dalam wadah terpisah. Adapun warna-warna pada jadah yaitu
merah, putih, hitam, kuning, biru, merah jambu dan ungu. Jadah ini akan
disusun sesuai urutan dari warna gelap ke warna terang yang ditapaki kaki sang

;? bayi pada tahapan pelaksanaan tradisi Tedhak Siten berlangsung.

éf Kurungan ayam yang digunakan dalam tradisi Tedhak Siten adalah kurungan

% ayam pada umumnya yang berukuran besar. Kurungan ayam tersebut dihiasi

5 dengan janur kuning atau kertas warna-warni. Dan didalamnya diletakkan

::. barang-barang yang bermanfaat, seperti alat tulis, buku, iqra’, tasbih, uang dan

% perhiasan. Kemudian sang anak nantinya akan memilih salah satu dari barang-

= barang tersebut.

%Tumpeng merupakan makanan yang disajikan berupa nasi serta lengkap lauk

'j pauk dan sayurannya yang dibentuk kerucut dan sudah dihiasi. Olahan nasi

3 yang digunakan untuk membuat tumpeng biasanya berupa nasi kuning atau

~ nasi putih saja. Tumpeng yang digunakan dalam upacara tradisi Tedhak Siten

ini disajikan di atas tampah atau talam serta dilapisi dengan daun pisang.

Sedangkan lauk pauk dan sayurannya berisi 7 macam, yang memiliki makna

kehidupan.

66
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Udhik-udhik atau beras kuning yang ditambahkan beberapa uang logam atau
uang kertas digunakan sebagai pelemparan akhir upacara dan diperebutkan

Al[ILU ERAID J0H ©)

~ oleh orang-orang dewasa maupun anak-anak sebagai meriahnya upacara tradisi
< Tedhak Siten.
W

g Tangga yang dibuat dari batang tebu, yang pakai untuk seorang anak

J

i H

. menginjakkan kakinya turun naik di tangga tersebut dengan panduan orang

tuanya.®*

Lo

-\.
el

I€

Dengan perlengkapan diatas tradisi Tedhak Siten masyarakat Jawa pada
umumnya dilaksanakan. Sedangkan tradisi Tedhak Siten masyarakat Jawa di
Kelurahan Muara Sabak Ulu masyarakatnya menggunakan perlengkapan-
perlengkapan yang sedikit berbeda akan tetapi memiliki makna yang sama.

“Kalau di Kelurahan Muara Sabak Ulu ini perlengkapannya sudah sangat
simple juga karena sudah sangat bercampur dengan ajaran-ajaran Islam, jadi
setiap perlengkapan yang kami gunakan untuk acara tradisi Tedhak Siten ini
Insya Allah tidak ada yg melenceng dari ajaran Islam. Selain perlengkapan

sudah menyatu dengan ajaran Islam” 8

Seperti masyarakat Jawa pada umumnya menggunakan Jadah atau beras
ketan sebagai salah satu perlengkapan jalannya tradisi Tedhak Siten, di daerah
I%elurahan Muara Sabak Ulu ini menggunakan bubur merah putih yang dahulu
@ngaplikasiannya sama akan tetapi saat ini sudah berbeda. Jika dahulu bubur
rﬁjerah putih ini untuk diinjakkan ke kaki anak yang melaksanakan tradisi Tedhak
S_;rten, setelah itu baru menginjakkan kakinya ke tanah, saat ini bubur tersebut
I;'ﬁmya di bariskan dengan peralatan-peralatan yang akan dipilih anak seperti, alat
@lis, riasan dan lain sebagainya. Karena jika sudah diinjak maka makanan

tersebut tidak dapat dimakan lagi, hal tersebut dapat menyebabkan perbuatan

L
mubazir

-

O

=3

=

3 84Berita Hari Ini, “Makna Perlengkapan Upacara Tedhak Siten, dari Jadah hingga Pala
Pendem”, Diakses melalui alamat, https://m.kumparan.com/amp/berita-hari-ini/makna-

gérlengkapan-upacara-tedak-siten-dari-jadah-hingga-pala-pendem-1vYWQXEoMOU, tanggal 15
ril 2021.

= 8Talkiyah, Masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabal Ulu, Wawancara dengan Penulis
ZFLQDesember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.
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Tradisi Tedhak Siten di Keluarahan Muara Sabak Ulu ini biasanya sebelum

|||%, o1dID ADH @

laksanakannya prosesi tradisi tersebut, masyarakat disini akan melaksanakan

k.

selametan atau kenduri terlebih dahulu, dengan pembacaan tahlil serta doa yang

dﬂ ksanakan pada malam hari yang pada umumnya dihadiri oleh para Bapak-

'&.

b‘apak Setelah selesai melaksanakan selametan atau kenduri keesokan harinya

LU

l_jraru dilaksanakan tradisi Tedhak Siten yang disaksikan oleh para keluarga dan
(ﬁpandu oleh seorang Mbah yang biasanya beliau ini adalah seorang dukun
Helahirkan. Dengan segala perlengkapan yang sudah dipersiapkan prosesi tradisi
inipun berlangsung dengan digendongnya anak ke halaman rumah lalu diturunkan
ke tanah setelah itu dimandikan dengan air kembang setaman yang mana didalam
air tersebut terdapat koin.

Setelah selesai dimandikan anak di letakkan diatas tikar yang telah
tersusun beberapa barang-barang di hadapannya, seperti alat tulis, iqra’, beras,
riasan wajah dan lain sebagainya. Semua barang-barang tersebut memiliki makna
yang berbeda-beda. Dilanjutkan dengan rebutan uang koin yang terdapat di dalam
air kembang setaman yang sudah dipakai untuk memandikan anak tersebut.
Setelah selesai prosesi Tedhak Siten seluruh keluarga masuk dan berkumpul
d/{']dalam rumah untuk memakan atau mencicipi bubur merah putih yang sudah di
ﬂersmpkan untuk tradisi Tedhak Siten.

B‘ Pandangan Masyarakat tentang Tradisi Tedhak Siten Kelurahan Muara

_:_f;' Sabak Ulu Kecamatan Muara Sabak Timur

::. Kehidupan individu tidak lepas dari lingkungannya, baik lingkungan fisik
@ upun lingkungan sosialnya. Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu
sécara langsung berhubungan dengan dunia sekitarnya. Mulai saat itu pula
ﬁ:idlwdu secara langsung menerima stimulus dari luar dirinya, dan ini berkaitan
d_'? gan persepsi.

3 Persepsi merupakan suatu proses seseorang untuk mengetahui beberapa

h:al melalui panca indera yang dimilikinya. Dalam memahami konsepsi pandangan
qjgunakan teori pembahasan persepsi, berikut penulis uraikan teori tentang
persepsi: Persepsi adalah “cara kita mengubah energi-energi fisik lingkungan kita

igienjadi pengalaman yang bermakna” Persepsi dapat dipandang sebagai suatu

QD[ UIp
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ngamatan terhadap obyek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan
enyimpulkan dan menafsirkan obyek yang ada. 8
Pengertian lain mengenai persepsi yaitu sesuatu yang berhubungan dengan

andangan atau daya menanggapi, memahami apa yang ada disekeliling individu.

UBhSSIN >I|IB_. r}%;!;:n ADOH @

rsep5| seseorang terhadap suatu obyek tidak terlepas dari kerangka pemikiran

J

ataupun pengalamannya, karena persepsi merupakan suatu proses memahami

9]|

rBengenal hubungan peristiwa-peristiwa atau obyek-obyek sosial dengan cara
Herasakan dan menginterpretasikan lewat pengalaman-pengalamannya. Jadi
persepsi menunjuk pada aktivitas merasakan, menginterpretasikan, dan
memahami obyek-obyek fisik maupun sosial.

Menanggapi dari acara tradisi Tedhak Siten, ada beberapa pendapat
menurut masyarakat yang ada di Kelurahan Muara Sabak Ulu, yaitu:

Dalam tradisi Tedhak Siten jika dilakukan atau dilaksanakan akan lebih
baik dan jika tidak dilaksanakan tidak apa-apa. Karena, jika dilaksanakan itu
adalah sesuatu yang baik dengan harapan lewat tradisi Tedhak Siten ini berarti
dapat menciptakan rasa menghormati para leluhur nenek moyang terdahulu yang
telah membawa tradisi ini, dan jika melaksanakan tradisi ini berarti rasa mencintai
t'fadisi kebudayaan sendiri itu masih ada. Namun apabila tidak dilaksanakan pun
t_TtI:Iak apa-apa, karena tidak akan berpengaruh. Tradisi Tedhak Siten tidak wajib
éﬁ_%aupun diharuskan dalam ajaran Islam.®’

0 Menurut Ibu Talkiyah tradisi Tedhak Siten harus tetap dilaksanakan karena
ﬁ_i_jak mengganggu nilai keimanan dalam Islam, acara ini dapat menjadi sebuah
p:ﬁ;wgkapan wujud rasa syukur dengan berdzikir dan berdoa serta bersedekah
frakanan kepada masyarakat lainnya. Tradisi Tedhak Siten ini juga merupakan

O

p_grmohonan keselamatan untuk seorang anak dalam menjalani hari-hari
-

O

-

—

-

O

-

)

L 8Retno Widyastutik, Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Padusan, Skripsi,
(Surakatra: Universitas Sebelas Maret, 2010), 10.

8 Aslamiyah, Masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan
ulis, 24 Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.
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depannya dan juga sebagai salah satu bentuk ungkapan dari hamba kepada Sang

C|pta sebagai rasa syukur.5®

N >|||g, ZAID JOH @

Sedangkan menurut Ustad H. Muhammad Darwis, Lc., M.Ag yang
upakan Tokoh Agama sekaligus beliau merupakan Ketua MUI Kecamatan
uara Sabak Timur, beliau menyatakan bahwa:

“Kalau hanya sebuah adat dan tidak bertentangan dengan agama dan itu
hanya sebuah tradisi, ya monggo. Juga kan ini memiliki tujuan yang baik ada
doa bersama disitu, adapun benda-benda atau perlengkapan-perlengakapan itu
adalah sebuah filosodi harapan dari orang tua”.8

Lo rjb§ 5@\

-\.
el

Pada hakikatnya sebuah tradisi adalah sebuah warisan budaya yang jika
masyarakatnya mempunyai sikap menghargai yang tinggi maka sebuah tradisi
akan tetap dilaksanakan. Tradisi Tedhak Siten baiknya tetap dilaksanakan selama
hal itu tidak keluar dari koridor ajaran agama dengan tidak mengimani terkait
simbol-simbol yang ada dalam perlengkapan Tedhak Siten serta mengingat bahwa
tujuan dilaksanaknnya tradisi Tedhak Siten terutama untuk mensyukuri nikmat
yang telah diberikan tuhan dan memohon kedepannya supaya nikmat yang lebih
baik dilimpahkan, selain itu dimaksudkan untuk menghindari rasa akan terjadinya
kemungkinan dampak yang buruk bagi kehidupan masyarakat.

Dalam kepercayaan suatu adat secara tradisional, masyarakat Jawa juga

=JleJly

rjiengenal roh, kepercayaan terhadap sesuatu yang seperti ini hanya orang tua atau

ereka yang dianggap berpikiran kuno saja yang hingga kini mempercayainya.

[U=: o]

@engan adanya pemahaman ini sudah cukup jelas bahwa pelaksanaan tradisi
j?;bdhak Siten dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya hal-hal
gé_ng tidak diingankan karena tradisi ini sudah mendarah daging dengan
chahidupan masyarakat setempat. Oleh karena itu rasa tanggung jawab yang besar
sr:ébagai generasi penerus akan terus menuntun dalam melestarikan dan
rﬁewariskan tradisi keanak cucu dikemudian hari.

Masyarakat Jawa memiliki kebiasaan yang sangat kental dan peka

rhadap adat istiadat. Akan tetapi, berbeda dengan masyarakat Jawa yang ada

8Talkiyah, Masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan Penulis,
.Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.

8Muhammad Darwis, Ketua MUI Kecamatan Muara Sabak Timur, Wawancara dengan
ulis, 20 Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.
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A0 JOH @

perantauan Kekentalan masyarakat Jawa terhadap adat istiadat adalah
mahami bahwa tata cara adat istiadat mereka mengandung doa-doa dan
apan orangtua, keluarga, dan masyarakat. Akan tetapi, yang dilakukan oleh

syarakat hanya sebuah adat istiadat yang dianggapnya penting untuk kehidupan

& 5@\ U>|||EL

anjutnya dan tidak melanggar ajaran agama.

DR

Perkara-perkara adat kebiasaan yang dilakukan oleh manusia dalam setiap

ri bisa mempunyai karakter yang berbeda-beda sesuai dengan niat dan

e
o[ije]

tujuannya. Jika perbuatan-perbuatan tersebut didorong oleh ketakwaan atau taat
kepada perintah Allah, maka hal itu dianggap sebagai ibadah. Namun jika tidak
didorong oleh niat yang sedemikian, maka ia tidak dianggap sebagai ibadah dan
tidak berpahala. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ar-Ramli, orang yang
melakukan perbuatan dan adat kebiasaan hendaklah menyatakan dan
menghadirkan niatnya itu supaya dia mendapatkan pahala ibadah. Bahkan, akan
terasa nikmat dan disenangi oleh jiwa.*
C. Tinjauan Agidah Islam Terhadap Tradisi Tedhak Siten Masyarakat Jawa
Kelurahan Muara Sabak Ulu Kecamatan Muara Sabak Timur

Secara bahasa agidah berasal dari kata = yang artinya ikatan. Secara
@ilah, agidah adalah keyakinan hati atas sesuatu. Menurut T. M. Hasbi ash-
_§Pl1iddieqy, agidah adalah urusan yang harus dibenarkan dalam hati dan
d%terimanya dengan cara puas, serta tertanam kuat ke dalam lubuk jiwa dan tidak
dapat digoncangkan oleh badai subhat.%
::. Agidah merupakan sesuatu yang wajib dibenarkan oleh hati adanya jiwa
l_%nang serta diyakini dengan sepenuhnya sehingga tidak dicampuri dengan
k_éragu-raguan. Islam adalah agama yang damai, tidak ada paksaan dalam agama
frs/"ljam. Upacara Tedhak Siten ini sudah ada sejak zaman hindu budha, zaman
%mimisme dinamisme. Dalam penyebaran agama Islam para wali tidak
@enghilangkan atau mengganti suatu kebudayaan maupun tradisi yang ada

rﬁ'eskipun tradisi tersebut jauh dari ajaran agama Islam, tetapi para wali

3

]

L OWahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 2010),
192.

c %1T.M. Hasby ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar IImu Tauhid/Kalam, (Jakarta: Bulan
Qﬂtang 1973), 42

-
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dio YoH &

emasukkan nilai-nilai agama Islam dalam budaya ataupun tradisi tersebut.

&= ]

mgga agama Islam mudah diterima oleh masyarakat.

Islam memberikan pemahaman bahwa kedudukan suatu agidah sangatlah

ﬁx N II'&’%

genting. Diibaratkan sebuah bangunan, pondasinya adalah agidah, sedangkan
@aran Islam lainnya, seperti ibadah dan akhlag, merupakan sesuatu yang
C,ﬁbangun di atasnya. Oleh karena itu, tanpa sebuah pondasi sebuah bangunan
r_?;mah akan rapuh dan pastilah mudah runtuh bahkan untuk merobohkannya pun
t%ak perlu membutuhkan kekuatan yang besar, dengan angin kecil saja sudah
mampu, sehingga untuk sekedar menahan atau menanggung beban atap, sebuah
bangunan pasti akan runtuh dan hancur berantakan.

Agidah yang benar merupakan landasan (asas) bagi tegaknya agama (din)

dan merupakan syarat diterimanya suatu amal. Firman Allah dalam Al-Qur’an:
(110) Jaa Joahudﬂyjbluahmgjc@\ﬁ}uﬁw

"Maka barang siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya, maka
hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan
dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya". (Q.S. Al-Kahfi:
110).%2

Hasil dari wawancara penulis dengan Ustad H. A Rasyid Saido yang
rupakan Tokoh Adat di Kelurahan Muara Sabak Ulu, menyatakan:

“Tradisi-tradisi dari nenek moyang ini mayoritasnya berasal dari agama non
Islam, apalagi kalau tradisi-tardisi yang berasal dari masyarakat Jawa itu
biasanya dari agama Hindu atau Budha, tetapi seiring berjalannya waktu dan
melalui perkembangan zaman serta banyak juga masyarakat Jawa yang
beragarglsa Islam, maka tradisi-tradisi itu menyatu dengan ajaran-ajaran
Islam™.

Islam dengan budaya lokal tidak menyangkal adanya akulturasi timbal-

0 AlisieAun DIWD|s| 8BS

tﬁllk atau saling mempengaruhi satu sama lain. Akan tetapi, Harun Nasution
rgemberl penegasan apabila agama mempengaruhi kebudayaan, maka agama yang

CBmaksud lalah ajaran-ajaran dasar yang diwahyukan Allah. Ajaran-ajaran dasar

=i
i

ﬁ

9Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
Emda 2005), 305.

%A Rasyid Saido, Tokoh Adat Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan Penulis,
Z&Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.
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lah yang memberi pengaruh kebudayaan umat yang menganut agama
rsangkutan. Sebaliknya, apabila kebudayaan disebut mempengaruhi agama,

|||g, EFAID AOH @

maka agama yang dimaksud ialah ajaran-ajaran hasil pemikiran manusia tentang

p%rincian dan pelaksanaan ajaran-ajaran dasar. Dalam menentukan ajaran-ajaran

X:. ng bukan dasar ini manusia dipengaruhi oleh kebudayaan sendiri.

,_D Kesediaan Islam berdialog dengan budaya lokal masyarakat, selanjutnya
O

mengantarkan diapresiasinya secara kritis nilai-nilai lokalitas dari budaya

-\.
el

masyarakat beserta karakteristik yang mengiringi nilai-nilai itu. Selama nilai
tersebut sejalan dengan semangat yang dikembangkan oleh Islam, selama itu pula
diapresiasi secara positif namun kritis. Sadar atau tidak sadar, manusia secara
individu maupun kolektif (masyarakat) akan terpengaruh dan menerima berbagai
warisan, ajaran, kepercayaan, dan ideologi tertentu dari hasil komunitasnya
melalui internalisasi dan sosialisasi sejak ia lahir dari rumah tangga, serta
pengaruh dari lingkungan hidupnya tempat manusia itu tumbuh. Jika tradisi
budaya masyarakat telah diresapi oleh setiap orang, maka perilaku yang dibingkai
dalam bentuk tradisi itu hampir menjadi otomatis dan tanpa disadari sudah
diterima secara sosial pula.®*

;? Upacara tradisi Tedhak Siten di Kelurahan Muara Sabak Ulu adalah suatu
t'Fad|S| budaya suku Jawa yang diadakan dengan salah satu alasan adanya sebuah
ail?ggapan bahwa tanah mempunyai kekuatan gaib, disamping itu juga adanya
statu anggapan kuno bahwa tanah ada yang menjaga yaitu Batharakala. Dan
5_@Iam tradisi Tedhak Siten ini juga terkandung makna silaturahmi, karena dengan
%E:;ianya tradisi ini keluarga berkumpul sehingga silaturahminya berjalan dengan
Baik. Dalam agama Islam silaturahmi yang baik adalah suatu keharusan yang
ﬁ}jxrus dijaga oleh setiap umat beragama. Sesuai yang dikatakan dengan ketua Rt
07 di Kelurahan Muara Sabak Ulu, yaitu:

“Dengan adanya acara-acara tradisi masyarakat disini silaturahmi menjadi
kuat karena dalam setiap acara itu biasanya diadakan kenduri atau selametan
yang mengumpulkan para tetangga-tentangga dan para keluarga, jadi kalau

%Wage, “Agidah Dan Budaya: Upaya Melihat Korelasi Agama Atau Budaya Dalam
syarakat”, Jurnal Fikri, Volume. 1 No. 2, (2016), 348.

IquID U NJIPS DYy uny
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- ~ keluarganya jauh bisa pulang kampung untuk mengadiri acara tradisi tersebut
= —x 5 dan sekaligus menjalin silaturahmi kembali dengan para sanak keluarga.”®
doodx = -

230 7 Hal ini diperkuat dengan sabda Rasulullah Muhammad SAW:

4554 _

GLLgc

35332 5 el 5 ey Ladabl?) (530 Ul ) (ST ¢ B Ul 1 (i
39833 ¢ )

3= -rLf 5 ;:.\ "Orang yang menyambung silaturahmi bukanlah yang memenuhi
g9z *T:: ~ (kebutuhan), melainkan orang yang menyambung hubungannya kembali
23c %E O ketika tali silaturahmi itu sempat terputus.” (HR. Bukhari).%

= c ,:L.'l = =

g & =a ® T Tradisi Tedhak Siten masyarakat suku Jawa memiliki beberapa upacara,
898043 . ] . .

L§ ’E?D _3 & salah satu upacara yang paling awal dilaksanakan yaitu memandikan anak dengan
-Z E =1 _: O air kembang setaman, yang memiliki tujuan agar anak tersebut dapat
‘jf J ] mengharumkan nama keluarga dan dapat berguna bagi nusa, bangsa, dan agama.
|

? -: ,:_::: -_a

Mbah Leha menjelaskan:

“Pada waktu pagi hari seorang anak yang akan melaksanakan tradisi Tedhak
Siten ini sebelumnya memang belum dimandikan dan saat pertama kalinya
menginjakkan kakinya ketanah dengan saya tatih menuju baskom yang
berisikan air kembang setaman, gunanya untuk membersihkan anak karena
telah menginjakkan kakinya ke tanah tanpa menggunakan alas untuk itu
dimandikan agar bersih, selain itu harapan kami memandikannya dengan air
kembang ini agar kelak anak ini bisa mengharumkan nama keluarga sama

seperti harum kembang yang digunakan untuk mandi ini”.%’

fi]
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? Sudah sepatutnya jika kelak seorang anak menjadi harapan keluarga agar
dépat menjaga nama baik dan mengharumkan nama keluarga terkhusus kedua
i

Qrang tuanya, sebagaimana yang terdapat dalam surat Lugman ayat 14, yaitu:

O le 3 iy 'y 5 Joli'y 441 AL B0 LISy

(14) e (I Setalf, I &8

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

“Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua
orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah

&l
Ly

Ll ep

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

%Rohusin, Ketua Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan Penulis 20
sember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.

S DY unuylins JO Alsiaalun 2

::- %Fera Rahmatun Nazilah, “Makna dan Keutamaan Silaturahmi”, diakses melalui alamat
: Rétps://m.oase.id/read/eRogQ3-makna-dan-keutamaan-silaturahmi, tanggal 27 Mei 2020.

2 c %Leha, Pelaksana Tradisi Tedhak Siten Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara
e %ngan Penulis 24 November 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.
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kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu”.
(Q.S Lugman: 14).%8

Anak diharuskan mematuhi perintah orang tua selama bukan perintah

N AW opdio JoH @

gatuk berbuat maksiat atau dosa. Taat dan berbakti kepada orang tua artinya
r-r“ﬁ?elakukan tindakan-tindakan yang dapat membuat keduanya senang, bukan
ﬁanya sekadar menghormatinya saja. Bahkan kendati mereka bukan orang

rﬁusllm tapi seorang anak tetap wajib untuk berbakti selama masa hidupnya.

-\.A.rl

C Selanjutnya acara rebutan koin yang terletak di air kembang setaman,
harapannya apabila nanti seorang anak itu di beri rezeki yang cukup ia menjadi
anak yang rajin bersedekah kepada fakir miskin sehingga mampu memiliki rasa
saling memberi kepada kaum fakir miskin dan orang tidak mampu. Harapan-
harapan baik saat melaksanakan tradisi adalah sesuatu yang tidak bertentangan
dengan ajaran agama lIslam, akan tetapi jika sebuah prosesi diyakini dengan
sangat kuat atau memang benar-benar mempercayai seutuhnya hal itu mungkin
bisa mendatangkan rasa percaya kepada selain Allah Swt. Ustad H. Muhammad
Darwis, Lc., M.Ag menjelaskan:

“Bersedekah itu banyak macam halnya, bisa dengan uang, makanan bahkan
dengan tersenyum Kkita juga sudah bisa dikatakan bersedekah. Untuk itu
prosesi yang ada dalam tradisi Tedhak Siten ini pada saat mengambil uang
koin, itu adalah juga termasuk bersedekah, dari sejak dini anak tersebut sudah
diajarkan bersedekah dan Insya Allah kelak dia akan terus mengamalkan hal-
hal baik yang telah orang tuanya ajarkan”.%°

Yang mana dalam Al-Qur’an pun sudah dijelaskan dalam surat Ar-Rum

at 38, yaitu:

A’y s cpall A Gl 3 8 Bl (s el s Sais (0 DEND B

(38) Qjm\ :‘A éf}f} o))

1INS JO AJISIS@UN DIWD|S| 81015

“Maka berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin
dan orang-orang yang dalam perjalanan. ltulah yang lebih baik bagi orang-

%Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
da, 2005), 413.

%Muhammad Darwis, Ketua MUI Kecamatan Muara Sabak Timur, Wawancara dengan
ulis 20 Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.
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orang yang mencari keridaan Allah. Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung”. (Q.S. Ar-Rum: 38).2%°

N AW ordio 3oH o

Dalam suatu tradisi, baik tradisi Tedhak Siten, tasyakuran, atau selamatan,
b7ubur merah putih akan disajikan dan dibagikan setelah selesai menghaturkan doa
d:gn harapan kepada Yang Maha Kuasa. Warna merah dan putih pada bubur ini
(_ﬁyakini melambangkan keberanian dan kesucian. Merah sebagai simbol
I?@beranian dan putih sebagai simbol kesucian. Dalam acara tradisi masyarakat
s:'érku Jawa, bubur ini menyimbolkan harapan agar anak nantinya tumbuh menjadi
pribadi yang adil, berani dan selalu bertindak di jalan yang suci (benar dan
baik).1®! Sebagaimana dalam surat Al-Maidah ayat 8, yaitu:

?3)3 u 1 PS.LA‘)A_I‘){} é“i\uﬂ‘.\&@@aﬂ ok dl u.\.n\ \;}S\}LI\ Lj.a;j\t@_}\“
Oy sLaila®” 5m 50U T 50U 81 He0 & L3 &1 slin) &1 AT golde
(8)

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan
karena Allah (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu
terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada
Allah, sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. (Q.S
Al-Maidah: 8).1%

ILUD|S| 81018

Inilah sebabnya acara ini dilaksanakan dalam masyarakat suku Jawa,
sﬁpaya manusia berfikir tentang dirinya dan yang meciptakannya. Manusia
é;jerupakan makhluk yang paling sempurna dari makhluk lain dengan
&berikannya akal dan nafsu yang menjadikan dirinya untuk bertindak. Salah satu
6ir| utama orang bertakwa adalah beriman kepada sesuatu yang gaib.

1%0vayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-

N
o
o
(33
~
B
o
©

01Endah Wijayanti, “Filosofi Bubur Merah Putih pada Acara Selamatan dalam Tradisi
Jawa”, diakses melalui alamat https://m.fimela.com/lifestyle/read/4323271/filosofi-bubur-merah-
putih-pada-acara-selametan-dalam-tradisi-jawa, tanggal 06 Agustus 2020.

102y ayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
da, 2005), 100.
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T

O

O,

o

o

= (3) /s w0 o 3 o 8 50 il (5l s il (i) Gl
:7_ “(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan salat, dan
¢ menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka”. (QS Al-
— Bagarah: 3).'®

D]

¢ Berdasarkan hasil wawancara bersama Tokoh Agama vyaitu Ustad H.
O

Muhammad Darwis, Lc., MA, berpendapat bahwa:

-\.
el

I€

“Ada kebiasaan itu yang memang tidak bertentangan dengan hukum
agama, jadi kalau memang hanya tradisi saja dan tidak dipahami sebagai bertuk
perintah agama bisa jadi itu tidak bertentangan. Dan jika hal itu memang hanya

sebatas tinjauan kebiasaan dan tidak menjadi perintah wajib, karena kalau kita

mengatakan wajib jika tidak dilaksanakan berarti berdosa”.1%

Dalam kajian Buya Yahya menanggapi tentang sebuah tradisi Tedhak
Siten ini, beliau mengatakan bahwa, dalam melakasankan sebuah tradisi asalkan
kita tidak mengarahkan diri kita terhadap suatu keyakinan yang bathil dan
mengarahkan ke sesuatu yang baik tidak akan menjadi permasalahan. Karena
seorang anak yang akan mampu berjalan dan sudah berusia 7 bulan ini baiknya
untuk orang tua mengadakan sedekah atau syukuran agar ketika dewasa nanti
é_mqak ini bisa menentukan jalan yang baik tidak berjalan menuju hal-hal yang
;@rtentangan dengan agama. Dan saat menurunkan anak untuk pertama kalinya ke
ta_%nah hendaknya orang tuanya membacakan doa yang baik-baik yang tidak
dibenarkan dalam tradisi tersebut jika masih melakukan perbuatan yang mubazir
§§perti menginjak makanan, itu sangat tidak dibenarkan. Boleh melakukan tradisi
@l tetapi jauhi perbuatan-perbuatan yang dilarang. Tambahkan dengan hal-hal
iéng positif seperti bersedekah atau memberi makan dengan mengundang para

@ntangga, mengumpulkan para tetangga agar teciptanya silaturahmi, dan

103Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
da, 2005), 3.

DS ojuDyl Uyl

c 1%4Muhammad Darwis, Ketua MUI Kecamatan Muara Sabak Timur, Wawancara dengan
I%nulis, 20 Desember 2021, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Rekaman Audio.
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H @

12 HD

ol

L'Iangkan hal-hal yang tidak baik seperti menginjakkan kaki anak ke makanan

rsebut.10®

13 =

n Al

Ajaran Islam bersumber pada dua ajaran pokok, yaitu Al-Qur’an dan
@dits nabi yang terkandung ajaran tentang keimanan yang salah satunya adalah
iEnan kepada hal-hal yang gaib. Iman kepada yang gaib menjadi syarat
fﬁndamental dalam Islam. Keimanan ini berarti percaya seyakin-yakinnya bahwa
a_:éja entitas di luar dunia indrawi. Entitas ini adalah sesuatu yang nyata, bukan
é‘ékadar ajaran filosofis abstrak ataupun perumpamaan. Tuhan bukannya ajaran
filosofis yang muncul dari renungan orang-orang yang kalah (teralienasi)
menghadapi realitas kehidupan sebagaimana dituduhkan kaum ateis. Surga dan
neraka bukanlah sekadar ajaran penghibur dan alat untuk menakut-nakuti
seseorang agar dia tidak berbuat semena-mena. Tapi, semuanya benar-benar ada.
Dengan kata lain, orang mukmin wajib meyakini bahwa ada realitas yang tak
terjangkau oleh kemampuan manusia. Ada entitas nonlogis di luar daya visual dan
daya pikir manusia.

Ajaran inilah yang membedakan Islam dengan materialisme. Angin
modernisme yang datang dari Barat (westernisasi) agaknya ingin menggusur
é’jidah Islamiah digantikan dengan agidah jahiliyah ini. Kepercayaan seseorang
Eépada yang gaib semakin menipis. Mereka terlalu mengedepankan rasionalitas
éiﬁTnpiris. Dimensi nonmateri dipojokkan dan dituduh sebagai sesuatu yang serba
mitos. Orang yang percaya pada sesuatu yang gaib dikatakan sebagai orang yang
I'Z_Il_rang modern. Kelompok inilah yang disebut oleh Al-Qur’an dengan Al ad-dahr.
D el AN UKD ) AT, (S G B GAY) Al i,

(24) UL 2 ) Ao
“Dan mereka berkata, “kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia
saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan kita selain

Hog pyonyl ubyling Jo Alisia

1%Fitra, Adakah Tradisi Mudun Lemah Dalam Syariat Islam — Buya Yahya, diakses
melalui alamat https://fitra.dev/tj-adakah-tradisi-mudun-lemah-dalam-syariat-islam-buya-

@hﬁ ya/amp/, tanggal 06 Mei 2021.

QLo ul


https://fitra.dev/tj-adakah-tradisi-mudun-lemah-dalam-syariat-islam-buya-yahya/amp/
https://fitra.dev/tj-adakah-tradisi-mudun-lemah-dalam-syariat-islam-buya-yahya/amp/
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masa.” Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu, mereka hanyalah
menduga-duga saja”. (Q.S Al-Jasiyah: 24).1%

i p1diD JPH @

E Dengan segala daya dan upaya syaitan menggoda manusia untuk
@Iemahkan dan melumpuhkan keimanan manusia hingga dapat diperdayakan
d:;n dijadikan pengikutnya yang akan menemaninya di Neraka kelak. Maka, umat
ﬁanusia didunia ini ditantang dapat menguasai diri dari musuh-musuhnya yang

r‘?yata dan akan menyesatkan. Firman Allah SWT, yaitu:

o
G SIS e Tl A0 53 [enlih 40 (s 0T (53 0
(88)
“Itulah petunjuk Allah, dengan itu Dia memberi petunjuk kepada siapa saja di

antara hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. Sekiranya mereka

menyekutukan Allah, pasti lenyaplah amalan yang telah mereka kerjakan”.
(Q.S Al-An’am: 88).17

Dapat dipahami bahwasanya agidah Islam berisikan ajaran tentang apa
saja yang harus di percaya, diyakini, dan di imani oleh setiap muslim karena
agama Islam bersumber kepada kepercayaan dan keimanan kepada Allah SWT.
Mlaka agidah merupakan sistem kepercayaan yang mengikat manusia kepada
Islam. Hal inilah yang dilaksanakan oleh masyarakat di Kelurahan Muara Sabak
(;r_illu Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam
t%adisi Tedhak Siten mengajarkan serta mendoakan sang anak yang akan belajar
@rjalan agar nantinya mampu menjadi anak yang berbakti kepada kedua orang
t_rga, agama, nusa, dan bangsa.'® Dijelaskan dalam Al-Qur’an:

(13) mdae a1 &8 2 &) #0001, WY 50 daaysh’s A0 (08 JEY

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
perlajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau menyekutukan

1%yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
da, 2005), 502.

i

W07yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
Huda, 2005), 139.
1%8Rois Mahfud, Al-Islam (Palangka Raya: Erlangga, 2010), 9.
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)

1D JOH

i~
L

Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah adalah benar-benar kezaliman
yang besar”. (Q.S Lugman: 13).19

NI O}

~ Dalam surah tersebut kita dapat belajar bahwa betapa penting bagi orang
tga untuk mengajarkan anaknya tentang agidah yakni hanya mengimani Allah
§}vt sebagai satu-satunya Tuhan yang patut di sembah, sehingga mengajarkan
I%Iimat La llaha illallah dan maknanya menjadi pondasi dasar dalam menyusun
:%n membentuk keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Apabila kita
memahami ayat-ayat diatas, nampak jika orang yang mengklaim dirinya muslim
tetapi dalam perbuatannya seperti perbuatan kaum musyrikin jahiliyah, maka
dapat berdampak merusak agidah dan merugikan dirinya sendiri. Seorang muslim
diwajibkan percaya kepada malaikat, dan meyakini bahwa semuanya adalah

makhluk yang diciptakan Allah SWT.

199y ayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah (Depok: Al-
Huda, 2005), 413.

IQUUDT UIPPENDYG DYDY UDUYNS JO ALISISAIUN DILWDS| 81015
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dan yang telah di paparkan

BNS NI W n1dio JyoH @

sada bab-bab sebelumnya, tradisi Tedhak Siten yang dipertahankan oleh

J

masyarakat Suku Jawa sudah mengalami akulturasi budaya yang mana wadah

ﬁedhak Siten nya tetap ada, tetapi isinya mengambil ajaran Islam. Seperti sebelum

melaksanakan upacara tradisi Tedhak Siten masyarakat dan para keluarga
melakukan kenduri atau selametan dengan membaca tahlil dan Doa. Untuk itu,
penulis mengambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Sejarah dan prosesi Tedhak Siten masyarakat Jawa yaitu: tradisi Tedhak Siten
merupakan budaya warisan leluhur masyarakat Jawa untuk bayi yang berusia 7
bulan dalam kalender Jawa dan 8 bulan dalam kalender Masehi, saat itulah
pertama kalinya seorang anak menginjakkan kakinya ke tanah. Adapun prosesi
tradisi Tedhak Siten masyarakat Suku Jawa yaitu, anak di bawa keluar rumah
di pijakkan kakinya ke tanah oleh Mbah pemandu tradisi, lalu anak tersebut di
mandikan dengan air kembang setaman yang didalamnya terdapat beberapa

u'j koin. Selanjutnya dikenakan pakaian yang telah disediakan lalu anak tersebut

T diletakkan diatas tikar yang telah diisi beberapa benda-benda yang akan dipilih

" oleh anak. Kemudian pemandu atau Mbah yang melaksanakan tradisi Tedhak

"Siten di Kelurahan Muara Sabak Ulu ini menggunakan bubur merah putih

“untuk di makan bersama keluarga.

Tujuan dan manfaat tradisi Tedhak Siten yaitu, tujuan melaksanakan tradisi ini

sebagal ungkapan bentuk rasa syukur dengan cara bersedekah kepada para

keluarga dan tetangga, melestarikan dan menjaga warisan budaya yang mana
tradisi adalah salah satu warisan dari nenek moyang kita, yang semestinya kita
laksanakan agar masayrakat Jawa tidak melupakan tradisi turun temurun yang
sudah ada, selain itu tradisi ini dilakukan sebagai harapan kepada sang Maha
Kuasa agar selalu diberikan keselamatan bagi sang anak untuk menjalani

kehidupan berikutnya. Kemudian manfaat dari melaksanakan tradisi yaitu,
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T
gakan selalu terjaga rasa cinta terhadap kebudayaan dan juga tidak akan
> kehilangan kesadaran terhadap identitas yang dimilikinya.

§ Tinjauan agidah Islam terhadap tradisi Tedhak Siten, bagi masyarakat Suku
< Jawa khususnya di Kelurahan Muara Sabak Ulu suatu tradisi ini bukanlah

perkara yang wajib dilaksanakan itu semua hanyalah suatu tradisi untuk

puUiNg

menjaga warisan budaya yang telah di tinggalkan oleh nenek moyang kita

or

terdahulu. Islam memberikan pemahaman bahwa kedudukan suatu agidah

=
L

e LA

"sangatlah penting. Upacara Tedhak Siten mengandung nilai-nilai yang baik,
seperti orang tua menunjukkan kasih sayang yang sangat besar kepada seorang
anak dan dengan terlaksananya tradisi ini orang tua dapat berkumpul bersama
keluarga serta membagikan sedikit rezeki yang dimilikinya dengan
mengundang masyarakat sekitar untuk mengadiri acara kenduri dimalam
harinya sebelum tradisi dilaksanakan. Sejauh ini tradisi Tedhak Siten dan
pelaksanaanya tidak bertentangan dengan agidah Islam, akan tetapi jika
dilakukan secara berlebihan dan sampai menyebutnya ini perkara yang sangat
tidak diperbolehkan jika ditinggalkan dikhawatirkan dapat menjerumuskan

para pelaksana kepada kemusyrikan atau hal-hal yang tidak baik.

ruc

5 Implikasi Penelitian

S| &

Hasil penelitian ini sejatinya belum sepenuhnya sempurnya, mungkin

masih terdapat hal-hal yang tertinggal ataupun terlupakan. Jadikanlah perbedaan

A

sudut pandang maupun argumentasi menjadi sebuah rahmat, bukan malah
5_jjadikan sebagai pemicu terjadinya konflik yang berkepanjangan. Maka dari itu
;_ii}nulis akan mencoba memberikan saran, yaitu:

g Sebagai warga negara Indonesia khususnya masyarakat suku Jawa Kelurahan
% Muara Sabak Ulu yang mempunyai bermacam-macam kebudayaan dan tradisi
'jyang telah di wariskan oleh nenek moyang terdahulu yang mayoritas nya
adalah beragama Islam, sebuah tradisi harusnya perlu dilestarikan akan tetapi
tradisi yang berlandaskan ajaran agama Islam dan tidak keluar dari koridor
agidah Islam. Untuk seluruh masyarakat Jawa yang sampai saat ini masih

melaksanakan tradisi Tedhak Siten sebaiknya dalam pelaksanaan tradisi
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tersebut harus berlandaskan agama dan tidak perlu berlebihan dalam

—+

@ Hak cipta
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Bagi penulis selanjutnya kiranya dapat menggunakan objek dan fokus
stagnanisasi pada penelitian ini, bahkan menghilangkan penelitian yang telah

penelitian yang berbeda agar terhindar dari kesamaan dalam penelitian,
sehingga diharapkan dapat terjadi dinamisasi penelitian agar tidak terjadi
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https://m.kumparan.com/amp/berita-hari-ini-makna-perlengkapan-upacara-Tedhak-Siten-dari-jadah-hingga-pala-pendem-1vYWQXEoMOV
https://m.oase.id/read/eRoqQ3-makna-dan-keutamaan-silaturahmi
https://m.fimela.com/lifestyle/read/4323271/filosofi-bubur-merah-putih-pada-acara-selametan-dalam-tradisi-jawa%20tanggal%2006%20Agustus%202020
https://m.fimela.com/lifestyle/read/4323271/filosofi-bubur-merah-putih-pada-acara-selametan-dalam-tradisi-jawa%20tanggal%2006%20Agustus%202020
https://fitradev/tj-adakah-tradisi-mudun-lemah-dalam-syari'at-islam-Buya-Yahya/amp/
https://fitradev/tj-adakah-tradisi-mudun-lemah-dalam-syari'at-islam-Buya-Yahya/amp/
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Leha, Pelaksana Tradisi Tradisi Tedhak Siten Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu,
% Wawancara dengan Penulis 28 November 2021. Kabupaten Tanjung
~ Jabung Timur. Rekaman Audio.

ﬁRasyid Saido, Tokoh Adat Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan
% Penulis 20 Desember 2021. Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Rekaman
(D]

. Audio.

Ikiyah. Masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu, Wawancara dengan

(]
Ta
G

Penulis 20 Desember 2021. Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Rekaman
Audio.

Darwis, Muhammad. Ketua MUI Kecamatan Muara Sabak Timur, Wawancara
dengan Penulis 20 Desember 2021. Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
Rekaman Audio.
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O Pekerjaan
Alamat

N QD

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

3. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

4. Nama
Umur

&7 Pekerjaan

2 Alamat

Nama
“Umur
Pekerjaan
- Alamat

, Nam

Umur
Pekenaan
~ Alamat

72 Nama

DATA INFORMAN

: M. Darohim

: 45 tahun

: Lurah Kelurahan Muara Sabak Ulu

: Kelurahan Muara Sabak Ulu, Kec. Muara Sabak Timur, Kab.
Tanjung Jabung Timur

: Rohusin

: 65 tahun

. Ketua Rt. 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu

: Kelurahan Muara Sabak Ulu, Kec. Muara Sabak Timur, Kab.
Tanjung Jabung Timur

: Aslamiyah

: 34 tahun

. IRT (Masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu)

: Kelurahan Muara Sabak Ulu, Kec. Muara Sabak Timur, Kab.
Tanjung Jabung Timur

: Leha

: 70 tahun

. IRT (Pemandu Tradisi Tedhak Siten)

: Kelurahan Muara Sabak Ulu, Kec. Muara Sabak Timur, Kab.
Tanjung Jabung Timur

: H. A Rasyid Saido

: 70 tahun

: Pemangku Adat

: Kelurahan Muara Sabak Ulu, Kec. Muara Sabak Timur, Kab.
Tanjung Jabung Timur

: Talkiyah

: 62 tahun

. IRT (Masyarakat Rt 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu)

: Kelurahan Muara Sabak Ulu, Kec. Muara Sabak Timur, Kab.
Tanjung Jabung Timur

: H. Muhammad Darwis

: 39 tahun

: Ketua MUI Kecamatan Muara Sabak Timur (Tokoh agama)

: Kelurahan Muara Sabak Ulu, Kec. Muara Sabak Timur, Kab.
Tanjung Jabung Timur
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
Skripsi

'_f__RADISI TEDHAK SITEN MASYARAKAT JAWA DALAM TINJAUAN
EHQIDAH ISLAM (STuDI DI KELURAHAN MUARA SABAK ULU

—

lgABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR)

9]

u

IQUUD[ UIpPPNIDS DUD

5 No | Jenis Data Metode Sumber Data
5 1 |-Sejarah Kelurahan Muara | -Wawancara | -Lurah/  Sekretaris
Sabak Ulu -Dokumentasi | Lurah
-Data-data dan
Dokumen Kelurahan
Muara Sabak Ulu
2 | -Letak dan Geografis | -Observasi -Setting
Kelurahan Muara Sabak Ulu -Dokumentasi | -Dokumen Geografis

-Ketua Rt, Tokoh
Masyarakat dan
Lembaga Adat

?3 -Keadaan  Sosial ~ Budaya | -Wawancara | -Ketua Rt, Lembaga

i Kelurahan Muara Sabak Ulu -Dokumentasi | Adat dan Masyarakat

; -Dokumen

f Kelurahan ~ Muara

3 Sabak Ulu

;f 4 | -Demografis Kelurahan Muara | -Wawancara | -Lurah/  Sekretaris

‘5 Sabak Ulu -Dokumentasi | Lurah

;; -Dokumen

;} Kelurahan ~ Muara

%4 Sabak Ulu
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0,
: 5 | -Pengertian dan Sejarah | -Wawancara | -Tokoh Adat dan
3. Tradisi Tedhak Siten -Dokumentasi | Masyarakat
E -Dokumen dan File
B
;6 -Prosesi  dan  Perlengkapan | -Observasi -Setting
f yang diperlukan dalam Tradisi | -Wawancara | -Tokoh Adat dan
? Tedhak Siten -Dokumentasi | Masyarakat
al - Dokumen, File dan
Rekaman Video
7 | -Tujuan dan Manfaat Tradisi | -Wawancara |-Tokoh Adat dan
Tedhak Siten Masyarakat
8 | -Tradisi Tedhak Masyarakat | -Wawancara | -Tokoh Adat, dan
Jawa Kelurahan Muara Sabak Orang yang
Ulu Melakukan  Tradisi
Tedhak Siten
9 | -Pandangan Masyarakat | -Wawancara | -Masyarakat
St tentang Tradisi Tedhak Siten Setempat dan Tokoh
?[ Masyarakat Jawa Kelurahan Lembaga Adat
a Muara Sabak Ulu
;‘.10. -Tinjauan  Agidah Islam | -Wawancara | -Tokoh Agama,
: terhadap Tradisi Tedhak Siten tokoh Lembaga Adat
f:r Masyarakat Jawa Kelurahan dan Masyarakat
;E Muara Sabak Ulu
&
;
Q A. Panduan Observasi
i; No | Jenis Data Objek Observasi
gl - Letak dan Geografis Kelurahan | - Keadaan dan Letak geografis
a4 Muara Sabak Ulu
:‘5—.
Q
3
C.
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T 22 -Prosesi, Perlengkapan dan Tujuan | -Bagaimana  Prosesi dari
19 E Tradisi Thedak Siten Tradisi Thedak Siten

E;E fq -Siapa Pelaku yang sangat
EE ; berperan dalam Tradisi Tedhak
t:': d Siten

g 3

£ 9. B. Panduan Dokumentasi

E_ No | Jenis Data Data Dokumentasi

@

1 | -Sejarah dan Perkembangan Kelurahan | -Profil  Kelurahan = Muara
Muara Sabak Ulu Kecamatan Muara | Sabak Ulu Kecamatan Muara
Sabak Timur Kabupaten Tanjung | Sabak Timur  Kabupaten
Jabung Timur Tanjung Jabung Timur

-Visi dan Misi Kelurahan
Muara Sabak Ulu Kecamatan
Muara Sabak Timur

Kabupaten Tanjung Jabung

ad

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

4 Timur

?r 2 | -Lokasi dan Letak Geografis Kelurahan | -Data  dokumentasi  letak
%’ Muara Sabak Ulu Kecamatan Muara | Geografis Kelurahan Muara
E Sabak Timur Kabupaten Tanjung | Sabak Ulu Kecamatan Muara
; Jabung Timur Sabak  Timur  Kabupaten
1 Tanjung Jabung Timur

f ' -Keadaan Tofografi
::1 Kelurahan Muara Sabak Ulu
:j Kecamatan Muara Sabak
; Timur Kabupaten Tanjung
: Jabung Timur

3 | -Keadaan Sosial Budaya Kelurahan | -Data dokumentasi tentang

a4 Muara Sabak Ulu keadaan  sosial budaya
; Kelurahan Muara Sabak Ulu
“j—.
.l_ﬁ
=
8]
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Kecamatan Muara Sabak
Timur Kabupaten Tanjung
Jabung Timur

-Kependudukan  Kelurahan
Muara Sabak Ulu Kecamatan
Muara Sabak Timur
Kabupaten Tanjung Jabung

Timur

-Demografis Kelurahan Muara Sabak
Ulu Kecamatan Muara Sabak Timur
Kabupaten Tanjung Jabung Timur

-Data dokumentasi tentang
Demografis Kelurahan Muara
Sabak Ulu Kecamatan Muara
Sabak  Timur  Kabupaten

Tanjung Jabung Timur

Tt

-Pengertian dan Sejarah Tradisi Tedhak

Siten

-Data dokumentasi tentang
Sejarah Tradisi Tedhak Siten

el el F=11allv

-Prosesi, Perlengkapan dan Tujuan
Tradisi Thedak Siten

-Data dokumentasi tentang
Prosesi dan Perlengkapan
Tradisi Thedak Siten
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0,

O

a C. Butir-butir Wawancara

=1.No | Jenis Data Sumber Data dan Substansi

;_'

s Wawancara

;1 -Sejarah dan Perkembangan Kelurahan | -Bagaimana sejarah

; Muara Sabak Ulu Kecamatan Muara | munculnya Kelurahan Muara

i Sabak Timur Kabupaten Tanjung | Sabak Ulu Kecamatan Muara

? Jabung Timur Sabak Timur Kabupaten

ok Tanjung Jabung Timur
-Bagaimana  perkembangan
Kelurahan Muara Sabak Ulu
Kecamatan Muara Sabak
Timur Kabupaten Tanjung
Jabung Timur dari awal
sampai sekarang?

2 | -Keadaan Sosial Budaya Kelurahan | -Bagaimana keadaan sosial

ad

+

T )

=

i N

Muara Sabak Ulu Kecamatan Muara
Sabak Timur

Jabung Timur

Kabupaten Tanjung

Budaya Kelurahan Muara
Sabak Ulu Kecamatan Muara
Sabak  Timur

Tanjung Jabung Timur

Kabupaten

-Apakah masyarakat disini
masih melaksanakan tradisi
adat istiadat dengan baik?

-Bagaimana dinamika
kependudukan
Kelurahan Muara Sabak Ulu
Sabak

Kabupaten Tanjung

Masyarakat
Kecamatan Muara
Timur

Jabung Timur?

ad

-Pengertian dan Sejarah Tradisi Tedhak
Siten

-Apa yang dimaksud dengan
Tradisi Tedhak Siten?

IQUUD[ UIppr
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0,

5 -Bagaimana sejarah Tradisi

3. Tedhak Siten?

4 | -Prosesi, Perlengkapan dan Tujuan | -Bagaimana prosesi

fﬂ Tradisi Tedhak Siten pelaksanaan tradisi Tedhak

E; Siten?

i -Apa saja perlengkapan yang

e harus di penuhi ketika akan

ol melaksanakan tradisi Tedhak
Siten?
-Apa tujuan dilaksanakannya
tradisi Tedhak Siten?

5 | -Tujuan dan Manfaat Tradisi Tedhak | -Bagaimana Pandangan

T Tt

Ty

Siten

Masyarakat tentang Tradisi

Thedak Siten  Kelurahan
Muara Sabak Ulu
Kaecamatan Muara Sabak
Timur?

-Adakah manfaat Masyarakat
Jawa setelah melaksanakan
Tradisi Tedhak Siten di
Kelurahan Muara Sabak Ulu
Sabak
Kabupaten Tanjung

Kecamatan Muara
Timur

Jabung Timur

.r
(o]

= i N e b § )

ad

e S e IJI".IIJI!F‘I(‘ 1O ANSISALLN N Elaliv] =Tl

T

-Tradisi Tedhak Siten Masyarakat Jawa

Kelurahan Muara Sabak Ulu

-Mengapa Masyarakat Jawa
Kelurahan Muara Sabak Ulu
Sabak
Kabupaten Tanjung

Kecamatan Muara
Timur
Jabung Timur melaksanakan

Tradisi Tedhak Siten?
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@ Hak cliptaommkdtiN-SothoJomio State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
a e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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ooooR Penelitian ini direncanakan berlangsung selama tiga bulan, adapun tentang
awwa D
d3%ag apan dan rentang waktu penelitian dapat dilihat di bagan berikut:
KO0 20
E = ; 3 = September | Oktober November | Desember Januari Februari Maret
~ Kegiatan 1]2[3[a]1]2[3]4a1]2[3[a|1[2]3]4[1]2[3][4/1]2]34]1]2
1 -fJPénuIisan Draf Proposal v
<K0nsu|ta3| dengan Ketua
2 " ur/ Prodi dan lainnya 3
—utk fokus penelitian
3 EReV|S| Draf Proposal v
E =]
4 EJPILpiesJISemlnar Proposal v
5 [Revisi Draf Proposal setelah y
= Seminar
-\.fl = |' ‘/
6 -Konsulta5| dgn Pembimbing
SE= = v/
7 [Koleksi Data
5= L2 ) v
8 .;Anallsa dan Penulisan Draf
waaI Skripsi
9 "Draf ~ Awal dibaca
—Pemblmbmg N v/
10 ‘ReV|S| Draf Awal Y
11 Draf dua dibaca
Pemblmblng
12 _ReV|S| Draf Dua .
13 -:_Draf _Du_a Revisi Dibaca v
= Pembimbing
14 Epenulisan Draf Akhir v
15 [Draf Akhir Dibaca v
<Pembimbing
16 £ ujian Munagasyah
17 ERevisi Skripsi Setelah Ujian
£ Munagasyah
20 Mengikuti Wisuda
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atav selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamii



Ketua Rt. 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu Bapak Rohusin
Tokoh Adat Kelurahan Muara Sabak Ulu Ustad H. A Rasyid Saido

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
a e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi




Ustad H. Muhammad Darwis, Lc., M.Ag

Ketua MUI Kecamatan Muara Sabak Timur (Tokoh Agama)
Masyarakat Rt. 07 Kelurahan Muara Sabak Ulu 1bu Aslamiyah

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
R b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
da 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluneh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jami
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1! Meningkatkan Kompetensi dan Kinerja Pegawai.

2. Meningkatkan Kualitas Pelayanan kepada Masyarakat.

3. Meningkatkan Kualitas Pendataan Wilayah dan’ Administrasi Kependudukan
/ 4. Meningkatkan Peran Lembaga dan Pemberdayaan Masyarakat.
a5 Meningkatkan fingsi Perencanaan, Koordinasi dan Pengawasan.
| @86 Meningkatkan Peran SertaMasyarakat guna Menciptakan Keamanan
r’ .
L

Visi dan Misi Kelurahan Muara Sabak Ulu

UM DIWD(S| 8101

o=

Struktur Organisasi Kelurahan Muara Sabak Ulu
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Iventaris Kelurahan
Rekap Jumlah Penduduk Kelurahan Muara Sabak Ulu

@ Hak cipta mill ate lslamic University of Su aha Safuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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Prosesi menapakkan kaki anak ke tanah

Benda-benda untuk dipilih anak yang melakukan tradisi Tedhak Siten

@ Hak cipta milik UIN SuTha [ambl State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi



Prosesi memasangkan pakaian ke anak

Prosesi memandikan anak dengan Air Kembang Setaman

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan loporan, penulisan kritik ataw finjovan suato masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebogaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi



“M. Abgary Farhan Bin Buhairi”

Prosesi anak memilih benda-benda yang sudah dipersiapkan
Dokumentasi Penulis dengan anak yang melakukan tradisi Tedhak Siten

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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Identitas Diri

Nama : Nuriah Zulfa Raini

Tempat & Tgl. Lahir : Jambi, 21 Februari 2001

Agama - Islam

Nim : 302180004

Prodi/Fakultas : Agidah dan Filsafat Islama/Ushuluddin dan Studi Agama

Alamat Asal : Kelurahan Muara Sabak Ulu, Kec. Muara Sabak Timur, Kab.
Tanjung Jabung Timur

Email : Nuriahzr@gmail.com

Nama Ayah : Toni

Nama lbu - Surati (Almh)

B. Riwayat Pendidikan

S1YIN STS Jambi : Tahun 2018-2022

MAS Jauharatul Islamiyah: Tahun 2015-2018

MTS Nurul Yagin - Tahun 2012-2015

SDN 23/X Ma. Sabak - Tahun 2006-2012

0O
DILUL

. Riwayat Organisasi

>
1. Ivakil Ketua DEMA Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Tahun 2021-2022
2. @)emisioner Sekretaris Jendral HMPs Agidah dan Filsafat Islam 2020-2021

3. Demisioner Bendahara Umum HMPs Agidah dan Filsafat Islam 2019-2020
cAnggota Koperasi Mahasiswa G2 UIN STS JAMBI

Anggota PSHT Komisariat Uin STS JAMBI

“Anggota PMII Rayon Ushuluddin dan Studi Agama
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